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ABSTRAK

Indonesia merupakan pangsa pasar potensial bagi FinTech Syariah dengan
populasi Muslim 88,8% dan 51% termasuk dalam kategori unbanked juga termasuk
didalamnya UMKM dengan 77,6% UMKM termasuk unbankable. UMKM
mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi suatu negara, tetapi UMKM masih terhambat oleh beberapa
persoalan untuk berkembang seperti lemahnya modal. Para Akademisi dan praktisi
berpendapat bahwa optimalisasi peran teknologi keuangan syariah (FinTech Shari’a)
merupakan salah satu solusi yang efektif lemahnya modal di UMKM, selain
perbankan. Keberhasilan FinTech syariah tergantung pada keikutsertaan konsumen.
Perumusan masalah dalam penelitian ini menganalisis pengaruh perceived
usefulness, perceived ease of use, kepercayaan, dan literasi keuangan syariah
terhadap adopsi fintech syariah oleh UMKM secara parsial dan simultan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis adopsi untuk layanan FinTech Syariah
oleh UMKM.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
Populasi yaitu UMKM di Bandar Lampung melalui Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling . Selanjutnya, perhitungan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik Slovin dan pengujian hipotesis menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness, Kepercayaan,
Literasi Keuangan Syariah, dan keseluruhan variabel independen secara simultan
memiliki pengaruh terhadap Adopsi FinTech syariah oleh UMKM. Sementara itu,
Perceived Ease of Use tidak memiliki pengaruh terhadap adopsi FinTech syariah
oleh UMKM. Variabel Literasi Keuangan syariah terbukti memiliki pengaruh
terhadap adopsi FinTech syariah oleh UMKM. Variabel Perceived Usefulness
memiliki pengaruh terhadap adopsi FinTech syariah dan Variabel Kepercayaan
memiliki pengaruh terhadap adopsi FinTech syariah. Dapat disimpulkan secara
parsial maupun simultan keempat variabel independen memiliki pengaruh

Kata Kunci : FinTech Syariah, Technology Acceptance Model (TAM),

Perceived Usefulness, Perceived Ease of use, Kepercayaan, Literasi Keuangan

Syariah, Adopsi FinTech Syariah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teknologi mempengaruhi perilaku dan harapan manusia dalam
melakukan kegiatan keuangan. Misalnya, konsumen dapat dengan mudah
mengakses berbagai macam informasi dan fitur layanan elektronik dalam
proses transaksi keuangan. Salah satu perkembangan teknologi terkini di
bidang keuangan adalah Financial Technology (FinTech). FinTech adalah
layanan keuangan dan model bisnis inovatif yang didukung oleh teknologi
yang menyertai layanan tersebut. Secara sederhananya FinTech dapat
menggambarkan setiap inovasi yang berkaitan dengan bagaimana bisnis
berusaha untuk meningkatkan proses, penyampaian, dan penggunaan layanan
keuangan.! Pembayaran digital merupakan salah satu sektor yang berkembang
pesat dalam industri FinTech di Indonesia. FinTech telah memainkan peran
yang penting dalam membentuk sistem keuangan dan perbankan karena dapat
memberikan jasa keuangan dimana saja dan menjadi peluang di suatu daerah

yang mungkin tidak tersedianya kantor bank. ?

Melihat dari hal tersebut, Indonesia memiliki pasar yang sangat besar
untuk mendukung perkembangan FinTech karena Menurut laporan digital We
are social & Hootsuite (2020), data pada Januari 2020 menunjukkan bahwa
175,4 juta orang (64% dari populasi) adalah pengguna internet aktif, dan

meningkat 17% sejak 2019. Di antara pengguna tersebut, 66% tergolong usia

! Anne-Laure Mention. ”The Future of Fintech”. Reasearch — Technology Management 62, no.
4 (2019): 59 - 63.

2], Jagtian dan C. Lemieux. “Do FinTech Lenders Penetrate Areas That are Underserved by
Traditional Bank?”. Journal of Economics and Business. 10 maret, 43-54.2018



produktif antara 16 sampai 64 tahun.? Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan
per 17 November 2021 terdapat 104 FinTech dan didalamnya hanya 8 FinTech
syariah yang terdaftar dan berizin yaitu Ammana, Alami Syariah, Investree
Syariah, Dana Syariah, Duha Syariah, Qazwa, PAPITUPI Syariah, dan Ethis. .*
Dalam konteks FinTech syariah, Indonesia merupakan pangsa pasar potensial
bagi FinTech Syariah dengan populasi Muslim 88,8% dan 51% termasuk
dalam kategori unbanked.®> Kemudahan dalam mengakses internet menjadikan
pengguna yang sebelumnya tidak memiliki atau tidak mampu mengakses
layanan keuangan di perbankan (unbankable) dapat menggunakan layanan
keuangan sebagaimana mereka dapat mengakses modal di perbankan
(bankable). Artinya, FinTech dapat menjadi salah satu solusi untuk
memperbaiki tingkat inklusi keuangan nasional.® Jumlah penduduk Indonesia

dengan kategori unbankable secara rinci ditunjukkan pada gambar 1.1 berikut.

3 We are Social & Hootsuite. “Digital 2020: Global Digital Overview.” Online :

https://wearesocial.com/digital-2020 (Diakses 2 Juni 2021)

4 Otoritas Jasa Keuangan, 2021. “Penyelenggara Fintech Terdaftar dan Berizin di OJK per 17

November 2021.” Online : https://www.ojk.go.id/id/ (Diakses 20 Desember 2021)

5> Eka Dyah Setyaningsih, “Analisis SWOT Implementasi Financial Technology Syariah pada

PT Telkom Indonesia,” Syiar Igtishadi: Journal of Islamic Economics, Finance and Banking 2, no. 2
(2018): 73-91.

6 Rhenald Kasali, Distruption: Tak Ada yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi Motivasi

Saja Tidak Cukup (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017).


https://wearesocial.com/digital-2020
https://www.ojk.go.id/id/

Gambar 1.1

Jumlah Penduduk Dewasa yang Belum Tersentuh Layanan Perbankan
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Gambar 1.1 menunjukan jumlah unbankable di beberapa negara ASEAN
dengan Indonesia berada di posisi pertama pada jumlah 92 juta jiwa termasuk
juga didalamnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau biasa disebut sebagai
UMKM. Menurut data Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI),
dari total sekitar 60 juta UMKM, 46,6 juta atau 77,6 persen diantaranya masih
belum mendapatkan akses kredit baik itu melalui perbankan ataupun FinTech.’
UMKM mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan

dan pembangunan ekonomi suatu negara, tetapi UMKM masih terhambat oleh

" Rully R Ramli, 2021, “77,6 Persen UMKM Indonesia Masih Tidak Mendapat Akses Kredit” .
Online: https://money.kompas.com/read/2021/04/21/163726326/776-persen-umkm-indonesia-masih-
tidak-mendapat-akses-kredit (Diakses 15 Desember 2021).


https://money.kompas.com/read/2021/04/21/163726326/776-persen-umkm-indonesia-masih-tidak-mendapat-akses-kredit
https://money.kompas.com/read/2021/04/21/163726326/776-persen-umkm-indonesia-masih-tidak-mendapat-akses-kredit

beberapa persoalan untuk berkembang seperti lemahnya modal.® Menurut
Syed, et al (2020), UMKM sangat membutuhkan dana untuk keberlangsungan
hidup usahanya jika menginginkan usahanya berlanjut dalam jangka waktu
yang lama. Sebagian besar UMKM menjadi sangat sulit berjuang untuk tetap
hidup karena mereka membutuhkan dana untuk menanggung biaya operasional
seperti membayar gaji, sewa, dan lain-lain.®

Permasalahan inipun dialami pada UMKM di Bandar Lampung karena
persyaratan untuk memenuhi pembiayaan modal yang ditawarkan oleh pihak
bank cukup lama dan jaminan yang dibutuhkan masih sulit dipenuhi oleh
UMKM sehingga kebutuhan modal UMKM tidak terpenuhi.’® Di Bandar
Lampung sendiri, pada triwulan kedua tahun 2019 lalu mencatat pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi dengan angka 5,53% dimana angka ini melampaui
rata —rata pertumbuhan ekonomi di periode yang sama selama 4 tahun terakhir.
Pertumbuhan ekonomi Sumatera dan nasional sendiri masing — masing tercatat
sebesar 5,08% dan 4,65%.!' Pada tahun 2021 di Bandar Lampung Dinas
Koperasi dan UMKM  mencatat terdapat sebesar 118.533 UMKM dan
menjadikan Bandar Lampung sebagai UMKM terbanyak seprovinsi

Lampung.*2

8 Yulita Zanaria, “Pengaruh Pemahaman FinTech dan Inklusi Keuangan Terhadap

Produktivitas UMKM di Kota Bandar Lampung.” Business and Economics Conferen in Utilization of
Modern Technology, Magelang 28 Juli 2021.

® Sulaeman, “Factors Determining Behavioral Intentions to Use Islamic Crowfunding Platform

in Time of Covid-19 in Indonesia: Evidence from TAM Approach,” Junral Ekonomi dan Keuangan
Islam 7, no. 1 (2021): 31-44.

10 T Nyoman Patra Kusuma, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan Melalui

Financial Technology pada UMKM di Bandar Lampung.” Jurnal Manajemen Bisnis dan
Kewirausahaan 4, No 5 (2019): 247 — 252.

1 Yulita Zanaria, “Pengaruh Pemahaman FinTech dan Inklusi Keuangan Terhadap

Produktivitas UMKM di kota Bandar Lampung.” Business and Economics Conference in Utilization
of Modern Technology 4, Magelang (2021).

12 Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Online: https://lampung.bps.go.id/publication


https://lampung.bps.go.id/publication

Dari permasalahan UMKM itu, banyak akademisi, praktisi, dan
masyarakat sipil melakukan diskusi melalui berbagai webinar (diskusi secara
online) untuk mencari solusi mengatasi kebutuhan modal pada UMKM.
Mereka berpendapat bahwa optimalisasi peran teknologi keuangan syariah
(FinTech Shari’a) merupakan salah satu solusi yang efektif untuk setiap
permasalahan di UMKM, selain perbankan.®® Keberhasilan optimalisasi
FinTech syariah tergantung pada keikutsertaan konsumen. Oleh sebab itu,
sangat penting untuk menganalisis niat konsumen untuk menggunakan layanan
FinTech Syariah.’* Banyaknya penelitian yang menyelidiki niat konsumen
dalam menggunakan layanan teknologi khususnya di sektor keuangan. Namun,
masih sangat sedikitnya penelitian yang fokus terhadap niat konsumen dalam
menggunakan layanan FinTech syariah khususnya terkait FinTech yang
menyediakan layanan peer to peer landing dan crowdfunding.®®

Dalam beberapa penelitian mengenai niat konsumen untuk menggunakan
layanan teknologi khususnya di sektor keuangan secara garis besar model yang
paling sering digunakan dan memiliki dampak positif yaitu Technology
Acceptance Model (TAM).*® Pada penelitian yang dilakukan oleh A Echchabi
(2018) dengan meneliti penerimaan Electronic Banking (E-Banking) di
Thailand dengan penekanan pada nasabah bank syariah menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) menunjukkan hasil bahwa persepsi

kemudahan dan persepsi kegunaan memiliki pengaruh terhadap niat

13 Sulaeman, op cit.
14 Anissa Hakim Purwantini, Fauzul Hanif Noor Athief, dan Fagiatul Mariya Waharini,

“Indonesian Consumers’ Intention of Adopting Islamic Financial Technology Services,” Shirkah:
Journal of Economics and Business 5, no. 2 (2020): 171-96.

15 Marzuki dan Nurdin, “The influence of halal product expectation, social environment, and

figih knowledge on intention to use shariah financial technology products,” International Journal of
Innovation, Creativity and Change 13, no. 1 (2020): 171-93.

16 Annisa H Purwantini, Annisa H Purwantini, Fauzul H.N Athief, dan F.M. Waharini ibid.



menggunakan E-Banking pada nasabah bank syariah. Berikutnya penelitian
yang dilakukan oleh Mohammed A bin Thas Thaker, et al (2019)
memanfaatkan Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengetahui
tingkat adopsi mobile banking syariah. Penelitian Maruf G Salimon, et al
(2020) juga menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dengan e-
trust sebagai variabel intervening untuk mengetahui tingkat adopsi E-Banking.
Dalam konteks FinTech syariah, penelitian yang dilakukan oleh Imran M
Shaikh, et al (2020) meneliti mengenai penerimaan Fintech Islami pada
layanan perbankan penelitian Annisa H Purwanti, et al (2020) juga meneliti
mengenai FinTech syariah dan penelitian oleh D Nurfadilah dan S Samadi
mengenai layanan FinTech islami pada masa Covid-19. Selanjutnya penelitian
yang terfokuskan terkait penggunaan pinjaman online, penelitian oleh Wajeeha
Ali (2020) mengenai patform crowdfunding berbasis pembiayaan syariah dan
penelitian Sulaeman (2021) mengenai Platform Crowdfunding islami pada
masa covid-19 juga menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)
sebagai variabel yang diteliti.

Dalam hal yang menyangkut transaksi berbasis teknologi, kepercayaan
merupakan suatu hal yang sangatlah penting. Oleh karena itu, kepercayaan
memiliki arti bahwa pengguna percaya pada kehandalan teknologi yang
mampu menjaga keamanan aktivitas dan privasi transaksinya.*” Pada penelitian
sebelumnya yang mendukung bahwa kepercayaan mempengaruhi minat
perilaku dalam menggunakan teknologi seperti pada penelitian Liyana dan

Hasimi (2020) mengenai faktor yang mempengaruhi pengguna FinTech di

17 Challmatuz Sa’Diyah, “Analysis of Factors Affecting Adoption of Financial Tehcnology
Application”, Sentralisasi Universitas Muhammadiyah Sorong (2021), ejournal.um-sorong.ac.id
(diakses 18 April 2021)



Malaysia menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan FinTech dan penelitian lain yang
dilakukan oleh Sa’diyah (2021) dan Nurfadilah dan Samidi (2020).
Kepercayaan merupakan aspek utama dari sebagian besar interaksi ekonomi
dan sosial yang dapat menyebabkan ketidakpastian apabila kepercayaan
tersebut tidak ada.®

Selain kepercayaan, literasi keuangan juga merupakan gagasan yang
sudah dipelajari secara ekstensif oleh banyak penelitian di masa lalu.!® dan
sampai sekarang masih sangat relevan.?® Secara umum, berbagai penelitian
menjelaskan bahwa literasi keuangan mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perilaku keuangan tertentu.?! Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
yang dilakukan oleh Okello, et al (2017) menemukan hasil bahwa literasi
keuangan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
UKM dinegara berkembang. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Kumari (2020) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap keputusan berinvestasi. Pada konteks islam, umat islam dituntut
untuk memamhami dan mengetahui lebih dari sekedar informasi keuangan.
Literasi keuangan dari sudut pandang islam sama pentingya pada sistem

keuangan konvensional.?> Oleh Kkarena itu, umat islam wajib memiliki literasi

18Challmatuz Sa’Diyah, ibid

19 Markus Glaser dan Martin Weber, “Why Inexperienced Investors Do Not Learn: They Do
Not Know Their Past Portfolio Performance,” Finance Research Letters 4, no. 4 (1 Desember 2007):
203-16, https://doi.org/10.1016/j.frl.2007.10.001.

20 Kirti Goyal dan Satish Kumar, “Financial Literacy: A Systematic Review and Bibliometric
Analysis,” International 1JC , 45 (13 Juli 2020), https://doi.org/10.1111/ijcs.12605.

21 Jing Jian Xiao, et al., “Earlier financial literacy and later financial behaviour of college
students,” International Journal of Consumer Studies 38, no. 6 (2014): 593-601.

22 Mohamed Albaity dan Mahfuzur Rahman, “The intention to use Islamic banking: an
exploratory study to measure Islamic financial literacy,” International Journal of Emerging Markets
14, no. 1 (2019).



keuangan mengenai instrumen yang disediakan oleh lembaga keuangan islam
yaitu literasi keuangan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Lajuni, et al
(2020) serta penelitian Hafis dan Kitri (2019) membahas literasi keuangan
syariah dalam mempengaruhi minat menggunakan produk/layanan keuangan
islam. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah menghasilkan kekuatan dan preditif dalam memprediksi niat individu.
Penelitian yang lain dilakukan oleh Zaman, et al (2017), Albaity dan Rahman
(2019), dan penelitian Ali, et al (2021) juga menunjukkan hasil bahwa litrasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap adopsi perbankan islam. Belum adanya
penelitian yang mengangkat literasi keuangan syariah terhadap adopsi FinTech
syariah, membuat peneliti ingin mengangkat litrasi keuangan syariah sebagai
variabel yang akan diteliti dan menjadikannya sebagai novelti penelitian.

Dari penjabaran latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya,
penelitian ini menambahkan variabel kepercayaan dan variabel baru yaitu
variabel literasi keuangan syariah sebagai factor untuk menentukan adopsi
FinTech Syariah dan sebagai novelti dari penelitian ini. Sehingga penelitian
mengambil judul “Analisis Perceived Usefulness, Perceived ease of Use,
Kepercayaan, dan Literasi keuangan syariah terhadap Adopsi FinTech Syariah

oleh UMKM”.

Identifikasi Masalah
Pada latar belakang dijabarkan bahwa Indonesia merupakan pangsa pasar
potensial bagi FinTech Syariah dengan populasi Muslim 88,8% dan 51%

termasuk dalam kategori unbanked juga termasuk didalamnya UMKM dengan



77,6% UMKM termasuk unbankable.*Kemudahan dalam mengakses internet
menjadikan pengguna yang sebelumnya tidak memiliki atau tidak mampu
mengakses layanan keuangan di perbankan (unbankable) dapat menggunakan
layanan keuangan sebagaimana mereka dapat mengakses modal di perbankan
(bankable). Artinya, FinTech dapat menjadi salah satu solusi untuk
memperbaiki tingkat inklusi keuangan nasional.

UMKM mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara, tetapi UMKM masih
terhambat oleh beberapa persoalan untuk berkembang seperti lemahnya
modal.?* Permasalahan inipun dialami pada UMKM di Bandar Lampung
karena persayaratan untuk memenuhi pembiayaan modal yang ditawarkan oleh
pihak bank cukup lama dan jaminan yang dibutuhkan masih sulit dipenuhi oleh
UMKM sehingga kebutuhan modal UMKM tidak terpenuhi. Selain itu, banyak
akademisi, praktisi, dan masyarakat sipil melakukan diskusi melalui berbagai
webinar (diskusi secara online) untuk mencari solusi mengatasi hal ini. Mereka
berpendapat bahwa optimalisasi peran teknologi keuangan syariah (FinTech
Shari’a) merupakan salah satu solusi yang efektif untuk setiap permasalahan di
UMKM, selain perbankan.?® Keberhasilan FinTech syariah tergantung pada
keikutsertaan konsumen. Oleh sebab itu, sangat penting untuk menganalisis
niat konsumen untuk menggunakan layanan FinTech Syariah.?® Banyaknya
penelitian yang menyelidiki niat konsumen dalam menggunakan layanan

teknologi khususnya di sektor keuangan. Namun, masih sangat sedikitnya

2 E.D. Setyaningsih,. Op cit

24 Yulita Zanaria, op cit

%5 Sulaeman, op cit.

% Annisa H Purwantini, Annisa H Purwantini, Fauzul H.N Athief, dan F.M. Waharini. Op cit



penelitian yang fokus terhadap niat konsumen dalam menggunakan layanan
FinTech syariah khususnya terkait Financial Technology (FinTech) yang

memberikan layanan crowdfunding dan peer-to-peer landing.?’
Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti dan didalami hanya yang
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti yaitu Perceived Usefulness,
Perceived ease of Use, Kepercayaan, dan Literasi keuangan syariah terhadap
niat menggunakan FinTech Syariah di Bandar Lampung dan fokus penelitian
pada pemilik UMKM yang pernah menggunakan layanan FinTech Syariah
khususnya yang memiliki layanan crowdfunding dan peer to peer Landing.
Perumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang dan Identifikasi masalah, dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Perceived Usefulness terhadap adopsi FinTech

Syariah oleh UMKM?

2. Bagaimana pengaruh Perceived ease of Use terhadap adopsi FinTech

Syariah oleh UMKM?

3.  Bagaimana pengaruh Kepercayaan terhadap adopsi FinTech Syariah oleh

UMKM?

4.  Bagaimana pengaruh Literasi keuangan syariah terhadap adopsi FinTech

Syariah oleh UMKM?

27 Marzuki dan Nurdin, Op cit
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5.

Bagaimana pengaruh Perceived Usefulness, Perceived ease of Use,
Kepercayaan, dan Litrasi keuangan syariah secara bersama sama

terhadap adopsi FinTech Syariah oleh UMKM?

Tujuan Penelitian

Dari penjabaran rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh dari Perceived Usefulness terhadap adopsi
FinTech Syariah oleh UMKM.

Menganalisis pengaruh dari Perceived ease of Use terhadap adopsi
FinTech Syariah oleh UMKM.

Menganalisis pengaruh dari Kepercayaan terhadap adopsi FinTech
Syariah oleh UMKM.

Menganalisis pengaruh dari Literasi keuangan syariah terhadap adopsi
FinTech Syariah oleh UMKM.

Menganalisis pengaruh dari Perceived Usefulness, Perceived ease of
Use, Kepercayaan, dan Literasi keuangan syariah secara simultan

terhadap adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat secara teoritis, diharapkan dapat menambah literasi penelitian
mengenai Financial Technology (FinTech) Syariah khususnya terkait
penggunaan berbasis crowdfunding dan peer to peer landing dan juga
sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat secara operasional, diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku

Financial Technology (FinTech ) syariah untuk mengembangkan

11



FinTech Syariah berdasarkan hasil penelitian ini dan variabel yang

mempengaruhi adopsi FinTech syariah.
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A

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Konseptual

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

a.

Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa disebut UMKM

merupakan unnit usaha produktif yang bediri sendiri dan dilaukan oleh

perorangan atau badan usaha di semua jenis sektor ekonomi.?® Sedangkan

pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sesuai dengan

Undang — Undang RI Nomor 20 Tahun 2008 yaitu:

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usahaperorangan yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima

2 Tulus Tambunan, “Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-lIsu
Penting”.(Jakarta:LP3ES,2012), h 11.
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ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

iii.  Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar yang
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah).?®

b. Karatkteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Untuk melakukan pemberdayaan yang komprehensif maka perlu
memahami Kkarateristik, sehingga dapat melakukan diagnosa untuk
menemukan solusi permasalahan. Adapun karakteristik UMKM adalah

sebagai berikut :*

29 Republik Indonesia, “Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah,” Bab 1 Pasal 1.

30 Mudrajad Kuncoro, “Masalah, Kebijakan, dan Politik Ekonomika Pembangunan”, (Jakarta:
Erlangga,2010), h 190.
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Vi.

Vii.

Mempunyai skala kecil, baik model penggunaan tenaga Kkerja
maupun orientasi pasar.

Banyak berlokasi di pedesaan, kota- kota kecil atau daerah pinggir
kota besar.

Pola kerja sering kali part time atau sebagai usaha sampingan dari
kegiatan lain.

Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang
administrasi dan operasi. Kebanyakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dikelola oleh perorangan ayng merangkap
sebagai  pemilik  sekaligus pengelola perusahaan, serta
memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya.
Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga — lembaga kredit
formal sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan
usahanya dari modal sendiri atau sumber — sumber lain seperti
keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir.

Sebagian besar Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
ditandai dengan belum dimilikinya status badan hukum.

Dilihat menurut golongan industri, tampak bahwa hampir sepertiga
bagian dari seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
bergerak pada kelompok usaha industri makanan, minuman, dan
kebutuhan harian lainnya. Diikuti oleh kelompok industri barang
galian bukan logam, industri tekstil, dan industri sejenis kayu,

bambu, rotan termasuk perabotan rumah tangga.

15



c. Permasalahan atau Kendala Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran
yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi suatu negara, tetapi masih banyak permasalahan penting yang
dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
mempertahankan dan mengembangkan usahanya untuk jangka waktu
yang panjang. Permasalahan atau kendala tersebut yaitu:3!

i.  Permodalan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih banyak
yang mengahadapi kendalam dalam hal penambahan modal usaha
baik untuk pembiayaan atau pendanaan. Pemerintah telah
mewajibkan kepada pihak bank untuk memberikan Kredit Usaha

Rakyat (KUR) untuk membantu permodalan. Tetapi, platform

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro yang diberikan masih sangat

rendah. Selain keterbatasan platform, proses pengajuan yang cukup

rumit dan jangka waktu pelunasan menjadi hambatan bagi Usaha

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengajukan

peminjaman. Pihak perbankan juga seperti masih enggan dalam

memberikan kredit untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) karena kredibilitas usaha yang dimiliki Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) dinilai kurang memadai seperti

$Hartono dan Deny Dwi Hartomo, Faktor — Faktor yang Memperngaruhi Perkembangan
UMKM di Surakarta”. Jurnal Bisnis & Manajemen, Vol 14 no 1, 2014 : 15-30.

16



kurang mampu dalam membuat business plan, pembukuan, dan
laporan keuangan.®2
il.  Kesulitan Pemasaran
Akibat dari kesulitan permodalan menjadikan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) kesulitan dalam pemasaran dan
menjadikan cakupan dari produknya menjadi kurang sehingga
menyebabkan penjualan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berkurang atau usahanya tidak bisa berkembang.33
iii.  Keterbatasan Bahan Baku dan Perlengkapan Produksi
Dikarenakan keterbatasan modal, para pengusaha UMKM
sering mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan baku karena
terbentur oleh sedikitnya penawaran dan harga yang mahal. Selain
bahan baku, perlengkapan produksi yang tidak lengkap
menyebabkan jenis dan variasi produk yang dihasilkan statis
sehingga sulit bersaing di pasar.
iv.  Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) pada
UMKM tercermin dalam ketidak mampuan dalam pembuatan
laporan keuangan, pembukuan, media promosi, identitas usaha

serta profil usaha yang relevan dengan era ekonomi digital saat ini.

32 jbid
3 T. Husain, et al, “Firm’s Value Prediction Based on Profitability Ration and Dividend
Policy”. Finance & Economics Review, vol 2 no 2, 2020.
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2. Minat Perilaku

Ajzen dan Fishbein mendefinisikan minat perilaku sebagai representasi
kognitif dari kesediaan seseorang untuk menerapkan perilaku tertentu. 34
minat perilaku didefiniskan sebagai sejauh mana seseorang merumuskan
rencana sadar untuk melakukan atau tidak melakukan beberapa perilaku
masa depan yang ditentukan.® Definisi lain dari minat perilaku yaitu sebagai
keinginan konsumen untuk berperilaku dengan cara tertentu untuk memiliki,
membuang dan menggunakan produk atau jasa.®

Minat perilaku konsumen terhadap suatu produk atau jasa merupakan
hasil dari proses kepuasan yang dirasakan pelanggan terhadap produk atau
jasa yang telah diberikan oleh penyedia produk atau jasa.®” Kepuasan yang
dirasakan konsumen terhadap produk atau jasa yang telah diberikan dapat
mempengaruhi perilaku tinggi rendahnya minat konsumen. Pemahaman
tentang perilaku konsumen akan mempermudah manajemen dalam
mengembangkan produk atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Keinginan konsumen untuk berperilaku seringkali

didasarkan pada kemungkinan tindakan yang akan diambil.®

34 Icek Ajzen dan M. Fishbein, Belief, Attitude, Intention and Bhavior: An Introduction to
Theory and Reasearch, Addison-Wesley, Reading, MA, 1975.

3% Paul R. Warshaw dan Fred D. Davis, “Disentangling Behavioral Intention and Behavioral
Expectation,” Journal of Experimental Social Psychology 21, no. 1, 1985: 213-28.

% John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen Jilid 1 Alih Bahasa Lina Salim, 1
(Jakarta: PT. Penerbit Erlangga, 2002).

%7 R Ratnasari, et al., “Customer Satisfaction Between Perceptions of Environment Destination
Brand and Behavioural Intention,” International Journal of Innovation, Creativity and Change 10, no.
12 (2020).

3 viput Ongsakul, et al., “Hotel Website Quality, Performance, Telepresence and Behavioral
Intentions,” Tourism Review 76, no. 3 (2021): 681-700.
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3. Technology Acceptance Model (TAM)
a. Asal — Usul Technology Acceptance Model (TAM)

Sebelum membahas mengenai Technology Acceptance Model
(TAM), diperlukan penjelasan mengenai teori dan model yang
mendahului dan mempengaruhi kemunculan Technology Acceptance
Model (TAM). Awal teknologi memasuki keseharian kehidupan, ada
kebutuhan untuk memahami alasan mengapa teknologi itu diterima atau
ditolak.®® Teori yang menjelaskan dan memprediksi keputusan tersebut
didasarkan pada Theory of Reasoned Action (TRA) dan selanjutnya oleh
Theory of Planned Behavior (TPB).*°

Ajzen dan Fishbein mengembangkan teori yang dapat memprediksi
dan memahami perilaku dan sikap. Theory of Reasoned Action (TRA)
memandang niat perilaku daripada sikap sebagai prediktor utama
perilaku. Dalam model teoritis mereka, Ajzen dan Fishbein menjelaskan
bahwa perilaku aktual individu dapat ditentukan dengan
mempertimbangkan niat sebelumnya bersamaan dengan keyakinan
bahwa individu tersebut akan memiliki perilaku yang diberikan. Dalam
teori mereka, prediktor utama perilaku adalah niat perilaku, sedangkan
pengaruh sikap terhadap perilaku dimediasi melalui niat. * Ketika
Theory of Reasoned Action (TRA) mulai berlaku dalam ilmu sosial, teori

ini mulai jelas terlihat tidak memadai dan memiliki beberapa

3% Nikola Marangunic dan Andrina Granic, “Technology Acceptance Model: a Literature
Review From 1986 to 2013”. Universal Access in The Information Society Springer Vol 14, 2015 hal
81-95.

40 Jcek Ajzen dan M. Fishbein, ” Understanding Attitudes and predicting Social Behavior”.
(Engglewood Cliff: Prentice Hall,1980).

*1 ibid
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keterbatasan. Salah satu batasan utama adalah individu yang memiliki
sedikit atau merasa memiliki sedikit kekuasaan atas perilaku dan sikap
mereka. Ajzen menggambarkan aspek perilaku dan sikap sebagai sebagai
sebuah  kontinum dari satu kontrol Kkecil ke besar. Untuk
menyeimbangkan pengamatan ini, Ajzen menambahkan elemen ketiga
yaitu konsep kontrol perlaku yang dirasakan pada teori aslinya.
Penambahan elemen tersebut menghasilkan teori yang lebih baru dan
dikenal dengan nama Theory of Planned Behavior (TPB).*2

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kepanjangan dari
Theory of Reasoned Action (TRA) untuk mengatasi kekurangan dalam
menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA). Menurut Theory of
Planned Behavior (TPB), kinerja individu dari perilaku tertentu
ditentukan oleh niatnya untuk melakukan perilaku itu. Inti dari Theory of
Planned Behavior (TPB) adalah niat individu untuk melakukan perilaku
tertentu. Niat itu sendiri dijelaskan oleh sikap terhadap perilaku, norma
subjektif mengenai terlibat dalam perilaku, dan persepsi mengenai
apakah individu akan berhasil terlibat dalam perlaku target atau tidak.*®
Menurut Azjen, sikap terhadap suatu perilaku adalah evaluasi positif atau
negatif dari melakukan perilaku tersebut. Sikap diinformasikan oleh
keyakinan, norma diinformasikan oleh keyakinan normatif dan motivasi
untuk mematuhi, dan kontrol perilaku yang dirasakan diinformasikan
oleh keyakinan tentang kepemilikan individu atas peluang dan sumber

daya yang dibutuhkan untuk terlibat dalam perilaku. Tujuan dari teori ini

*2 ibid

43 Nikola Marangunic dan Andrina Granic, op cit.
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adalah untuk memprediksi dan memahami pengaruh motivasional
terhadap perilaku yang tidak berada dibawah kendali individu.**

Theory of Planned Behavior (TPB) juga memiliki keterbatasan,
keterbatasan utamanya adalah bahwa teori ini hanya berfungsi ketika
beberapa aspek perilaku tidak berada dibawah kendali kehendak. Teori
ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk rasional dan
membuat keputusan yang sistematis berdasarkan informasi yang tersedia
dan membuat aspek bawah sadar tidak dipertimbangkan. Masalah lain
yaitu tidak mempertimbangkan faktor — faktor seperti kepribadian,
variabel demografis, dan asumsi bahwa kontrol perilaku yang dirasakan
memprediksi kontrol perlaku yang sebenarnya mungkin tidak terlalu
terjadi.*® Terlepas dari keterbatasan yang ada pada Theory of Planned
Behavior (TPB) dan Theory of Reasoned Action (TRA), model tersebut
dapat berguna untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku aktual
individu. Namun, muncul masalah dalam mengadaptasi model ini ke
berbagai konteks, seperti untuk penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi. Sebagian besar studi yang dilakukan gagal menghasilkan
ukuran yang dapat diandalkan untuk menjeaskan penerimaan atau
penolakan sistem informasi. Mengembangkan teori yang handal untuk
dapat memprediksi penggunaan aktual dari teknologi informasi spesifik
apa pun, Fred Davis mengadaptasi Theory of Reasoned Action (TRA) dan

Theory of Planned Behavior (TPB) untuk mengusulkan Technology

4 Jcek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior.” Organizational Behaviour Human Decision
Process. Vol 50 no 2, 1991, 179-211.

5 K. Mathieson, “Predicting User Intentions: Somparing the Technology Acceptance Model
With the Theory of Planned Behavior.” Information System Research, Vol 2 no 3, 1991, 173-191.
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Acceptance Model atau yang lebih dikenal dengan sebutan TAM. Davis
menganggap bahwa penggunaan sebenarnya dari suatu sistem adalah
perilaku dan oleh karena itu, Theory of Reasoned Action (TRA) dan
Theory of Planned Behavior (TPB) dapat menjadi model yang cocok
untuk penjelasan dan prediksi perilaku itu. Namun, Davis membuat dua
perubahan utama pada model Theory of Reasoned Action (TRA) dan
Theory of Planned Behavior (TPB). Pertama, Davis tidak
memperhitungkan norma subjektif dalam memprediksi perilaku aktual
dan hanya memasukkan sikap individu terhadapnya. Kedua, Davis
mengidentifikasi dua keyakinan yang berbeda yaitu persepsi kegunaan
dan persepsi kemudahan penggunaan yang cukup untuk memprediksi
sikap pengguna terhadap penggunaan sistem.*8

. Deskripsi Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau biasa disebut dengan TAM
merupakan salah satu teori yang diperkenalkan oleh Davis (1989) sebagai
model yang paling persuasif dan kuat dalam perilaku penerimaan
inovasi teknologi dan juga menjelaskan niat individu untuk
menggunakan teknologi informasi baru.*”  Konstruksi intinya dari
Technology Acceptance Model (TAM) itu sendiri yaitu Perceived
usefulness (PU) dan Perceived ease of use (PEU) telah digunakan oleh

para peneliti untuk menjelaskan adopsi teknologi yang berbeda-beda

4 Fred D. Davis, “A Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-User
Information Systems: Theory and Result. Doctoral Dissertaion. MIT Sloan School of Management ,
Cambridge, MA.

47 Shih-chih Chen, Shing-Han Li, dan Chien-Yi Li., “Recent Related Research in Technology
Acceptance Model: A Literature Review.” Australian Journal of Business and Management Research
1, No. 1 (2011): 124-127.
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seperti e-banking, belanja online, dan pembelajaran online.*® Dalam hal
ini, Perceived ease of use mengacu pada "sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan Kinerja
tugasnya”, sedangkan Perceived usefulness mengacu pada "sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari
upaya".*® Selanjutnya, pada Technology Acceptance Model (TAM) telah
menghilangkan elemen sikap keyakinan sehingga kemudahan
penggunaan dan manfaat penggunaan langsung membentuk keputusan.
Pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) selanjutnya telah
memasukkan niat perilaku sebagai variabel baru, yang secara
langsung dipengaruhi oleh kegunaan yang dirasakan dari sistem.
Davis dan rekan-rekannya menyarankan bahwa akan ada kasus
ketika, mengingat sistem yang dianggap berguna, individu mungkin
membentuk niat perilaku yang kuat untuk menggunakan sistem
tanpa membentuk sikap apa pun, sehingga menimbulkan versi
Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi.*

Dengan menghilangkan konstruk sikap dan memperkenalkan
konstruk niat perilaku, hasil yang diperoleh untuk pengaruh langsung
dari Perceived usefulness pada penggunaan sistem yang sebenarnya
dapat dijelaskan. Pada saat yang sama, menghilangkan variabel

sikap menghilangkan pengaruh langsung yang tidak dapat dijelaskan

48 Ali Abdallah Alalwan, et al., “Consumer adoption of mobile banking in Jordan: Examining
the role of usefulness, ease of use, perceived risk and self-efficacy,” Journal of Enterprise Information
Management 29, no. 1 (2016): 118-39.

49 M Ziefle dan E.M Jakobs, “New Challenges in Human Computer Interaction: Strategic
Directions and Interdisciplinary Trend”, 4th International Conference on Competitive Manufacturing
Technologies. University of Stellenbosch, Afrika Selatan 2020

%0 Fred D. Davis, R.P Bagozzi, dan P.R Warshaw, “User Acceptance of Computer Technology:
A Comparison of Two Theoretical Models.” Manag Sci, Vol 35 no 8 (1989): 982 — 1003.
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dan diamati dari karakteristik sistem ke variabel sikap. Perubahan
tambahan yang dibawa ke Technology Acceptance Model (TAM) asli
adalah pertimbangan faktor lain disebut sebagai variabel eksternal
yang mungkin mempengaruhi keyakinan orang terhadap sistem.
Variabel eksternal biasanya termasuk karakteristik sistem, pelatihan
pengguna, desain partisipasi pengguna, dan sifat dari proses
implementasi.>*

Ekstensi lainnya dari TAM diusulkan oleh Venkatesh yang
tertarik  untuk  mengidentifikasi ~ Antecendents untuk variabel
perceived ease of use dari model. Dua kelompok utama Antecendents
untuk perceived ease of use diidentifikasi sebagai Anchors dan
penyesuaian. Anchors dianggap sebagai keyakinan umum tentang
komputer dan penggunaan komputer, sedangkan penyesuaian
dianggap sebagai keyakinan yang dibentuk berdasarkan pengalaman
langsung dengan sistem yang akan digunakan. Pada kedua kelompok,
Venkatesh mengusulkan beberapa determinan yang sebagian besar
berasal dari penelitian sebelumnya terkait deteksi Antecendents
terhadap perceived ease of use. Tiga arah utama ekstensi TAM dapat
disimpulkan dari sejumlah besar studi, sehingga memperkenalkan
faktor dan variabel baru ke TAM yang dapat dikelompokkan seperti

pada berikut: 52

51 V. Venkantesh dan Fred D. Davis, “A Model of Antecendents of Perceived Ease of Use:
Development and Test.” Decision Sciences, Vol 27 No 3 (1996): 451 — 481.

52 V. Venkantesh , “Determinants of Perceived ease of Use: Intergrating Control, Intrinsic
Motivation, and Emotion into The Technology Acceptance Model.” Information System. Research.
Vol 11 no 4 (2000):342 — 365.
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Faktor dari model terkait: sejumlah faktor dari model terkait
telah dibawa seperti norma subjektif , kontrol perilaku yang
dirasakan, dan self efficacy .

Faktor keyakinan tambahan: beberapa faktor dari difusi
literatur inovasi tambahan menangani konstruk keyakinan telah
diperkenalkan, seperti trialability, visibilitas, hasil
demonstrability, dan kekayaan konten dan

Variabel eksternal: berbagai variabel eksternal atau mod faktor-
faktor yang memperkuat dua konstruksi keyakinan utama
(kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang
dirasakan) telah diperkenalkan juga, seperti ciri-ciri kepribadian
dan karakteristik demografis atau konstruksi efikasi diri
komputer. Posisi inti dari dua konstruksi keyakinan, perceived
ease of use dan Perceived usefulness, dapat diidentifikasi dengan
jelas. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa struktur dan asumsi

utama dari model yang diperluas ini tetap sama dengan TAM.

4. Financial Technology (FinTech)

a. Definisi Financial Technology (FinTech)

FinTech atau financial technology adalah suatu tranformasi sistem

keuangan yang berbasis teknologi baru dengan mengkombinasikan

antara industri keuangan, teknologi, dan inovasi.>® Selain itu, FinTech

juga mengacu pada perusahaan yang menggunakan teknologi untuk

8 Eduardo Z. Milian, Mauro de M. Spinola, dan Marly M. de Carvalho, “Fintechs: A
Literature Review and Research Agenda,” Electronic Commerce Research and Applications 34 (1
Maret 2019): 100833, https://doi.org/10.1016/j.elerap.2019.100833.
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meingkatkan efisiensi sitem keuangannya.>* Pekembangan dalam hal ini
telah menyebabkan perubahan dalam industri keuangan dan perbankan,
dimana Kkegiatan operasional sekarang berubah lebih berbasis
teknologi.>> Alam, et al menjelaskan bahwa pertumbuhan start-up pada
industri FinTech dalam bentuk pembayaran, pengumpulan uang, mata
uang digital, pengiriman uang, dan lain-lain telah diatur dan diawasi
dengan baik oleh pemerintah dengan menciptakan ekosistem keuangan
alternatif yang tersedia baik itu untuk pelanggan maupun bisnis. Selain
itu, FinTech juga bersaing dengan industri perbankan dan keuangan
lainnya dalam bentuk layanan dan produk.>® Perkembangan FinTech
yang semakin besar memicu munculnya FinTech syariah di Indonesia.
Ammana merupakan perusahaan FinTech syairah yang pertamakali
beroperasi di Indonesia sejak 2018. Meskipun FinTech syariah termasuk
hal baru, layanan yang diberikan tidak jauh berbeda dengan FinTech
konvensional pada umumnya karena baik itu konvensional maupun
syariah sama-sama menyediakan layanan keuangan. Perbedaan
mendasar dan paling utama antara FinTech syairah dan konvensional

yaitu dalam hal kontrak pembiayaan karena FinTech syairah harus

5 Yonghee Kim, et al., “An empirical study on the adoption of ‘Fintech’ service: Focused on
mobile payment services,” Advanced Science and Technology Letters 114, no. 26 (2015): 136-40.

% S, Miskam, A.M. Yacoob, dan R. Rosman, :Fintech and its Impact on Islamic Fund
Management in Malaysia: A Legal Viewpoint”, dalam D. Nurfadilah dan S. Samidi, “How The
Covid-19 Crissis is Affecting Customers Intention to Use Islamic FinTech Services: Evidence From
Indonesia”, Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, Vol 7 Special Issue 1 hal 83-114,

% Nafis Alam, Lokesh Gupta, dan Abdolhossein Zameni, “Challenges and success factors for
Islamic fintech,” dalam Fintech and Islamic Finance (Springer, 2019), 159-73.
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mematuhi dan mengikuti hukum syariah.®” Ada tiga prinsip utama yang

harus dipatuhi FinTech syairah yaitu

a) Maysir (Perjudian)

b)

Secara garis besa, maysir merupakan suatu permainan yang
menempatkan salah satu pihak harus menanggung beban pihak
yang lain akibat dari permainan tersebut.>® Dalam Al-Quran telah
diatur untuk melarang hal tersebut sebagai mana yang tercantum

dalam firman Allah surat Al-Maidah ayat 90 yaitu:

FI I 4 }N f}xa T S S O S A 4 @

b o w,_J B30y Ll sty o L T i
b i r;u R

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.”®
Gharar (Ketidakpastian

Gharar atau disebut juga taghrir merupakan suatu situasi

dimana terjadi ketidak utuhan informasi karena ketidakpastian

yang terjadi antar kedua belah pihak yang bertransaksi.®°

5" Dety Nurfadilah dan Sudarmawan Samidi, “HOW THE COVID-19 CRISIS IS AFFECTING
CUSTOMERS’INTENTION TO USE ISLAMIC FINTECH SERVICES: EVIDENCE FROM
INDONESIA,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 7, no. 1 (2021): 83-114.

%8 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014).

% Al-Quran Kemenag RI, Online: https://quran.kemenag.go.id/sura/5/90 (diakses 14
Desember 2021)

80 Adiwarman Karim , lbid, hal 32
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¢) Riba
Dalam pengertiannya riba adalah sesuatu atau perbuatan
yang ditambahkan atau penambahan dalam bentuk apapun pada
hutang yang diberikan atau bisa disebut juga dengan bunga.®*
Allah melarang hambanya untuk melakukan dan memakan riba

seperti dalam firmanNya pada surat Ali-Imran Ayat 130:

o A sw Mos Fer sb Foras sru b

Ut ity aeliae Bl L 1iSTT

D1t gt

ot
J y-;l.ﬂ.?
s

1

Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”%?

b. Jenis — Jenis Financial Technology (FinTech)

Terdapat beberapa jenis Financial Technology (FinTech) yang
tumbuh dan berkembang di Indonesia yang akan dijabarkan jenis —
jenisnya sebagai berikut:®3

a) Digital Payment
Jenis ini merupakan perusahaan yang menyediakan pelayanan

pembayaran berbagai transaksi melalui sarana digital. Proses yang

dilakukan menjadi lebih cepat dan ekonomis.

61 Adiwarman Karim , lbid, hal 58

62 Al-Quran Kemenag RI, Online : https:/quran.kemenag.go.id/sura/3/130 (diakses 14
Desember 2021)

63 Departemen Perlindungan Konsumen-Otoritas Jasa Keuangan, “Kajian Perlindungan
Konsumen Sektor Jasa Keuangan: Perlindungan Konsumen pada FinTech”. (Jakarta:Otoritas Jasa
Keuangan,2017), h.24
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b) Pembiayaan dan investasi
Pada jenis ini perusahaan menyediakan pelayanan berupa
Crowdfunding dan Peer-to-Peer Lending (P2P Lending). Pelayanan
Crowdfunding sendiri biasanya melakukan pelayanan berupa
penghimpunan dana untuk dana sosial tertentu ataupun pembiayaan
suatu usaha tertentu. Sementara itu, pelayanan Peer-to-peer
Lending (P2P Lending) memberikan sarana penghubung antara
pihak yang membutuhkan pinjaman dana dengan pihak yang ingin
menjadi peminjam atau investor.
c) Market Aggregator
Jenis Financial Technology (FinTech) ini mengacu pada
portal yang mengumpulkan beragam informasi dengan transparan
dari berbagai sumber. Dalam layanan ini pihak aggregator
menafsirkan informasi dengan berbagai cara dari semua
berdasarkan makna dan konteks dari informasi yang telah
dikumpulkan seperti infromasi mengenai perusahaan untuk
investor.%
d) Personal Finance
Jenis Financial Technology (FinTech) ini memberikan
pelayanan yang membantu konsumen melakukan pembuatan
laporan keuangan hingga pengelolaan dana yang tepat dan sebagai

perencanaan dalam bentuk digital.

8 R. Marginingsih, “Analisis SWOT Technology Financial (FinTech) Terhadap Industri
Perbankan”. Jurnal Humaniora Bina Sarana Informatika, Vol 19 no 1 hal 55-60, 2019.
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c. Regulasi Financial Technology (FinTech) di Indonesia

Regulasi mengenai operasional industri financial technology

(FinTech) sangat diperlukan untuk dijadikan pedoman bagi masyarakat,

Khususnya masyaratkat muslim yang membutuhkan pedoman untuk

mengetahui batasan-batasan bertransaksi dalam menggunakan financial

technology (FinTech). Di Indonesia, pihak yang berhak membuat

regulasi untuk mengatur perkembangan financial technology (FinTech)

adalah Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Majelis

Ulama Indonesia. Adapun regulasi tersebut yaitu:%°

a)
b)

c)

d)

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.07/2013.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016.
Undang — Undang No.11 Tahun 2008 mengenai informasi dan
transaksi elektronik.

Peraturan Bank Indonesia No0.19/12/PBI/2017 tentang kewajiban
bagi penyelenggara financial technology untuk mendaftarkan di
Bank Indonesia.

Peraturan Bank Indonesia No0.20/6/PBI1/2018 tentang Uang
Elektronik.

Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No
117/DSN-MUI/11/2018 tentang Layanan Pembiayaan Syariah

Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.

8 Andri Soemitra, "Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”.(Depok: PT Kharisma Putra

Utama,2017).h 44.
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g) Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
N0.116/DSN-MUI/1X/2017 tentang Uang elektronik Syariah.
5. Adopsi Financial Tehcnology (FinTech)

Minat perilaku yaitu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan
suatu hal atau perilaku tertentu. Ini dapat diartikan bahwa minat seseorang
untuk melakukan perilaku-perilaku yang diprediksi oleh sikapnya terhadap
perilakunya dan bagaimana orang lain akan menilainya jika dia melakukan
perilaku tersebut.®® Menurut Kotler, minat perilaku adalah sesuatu yang
timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian
timbul ketertarikan untuk mencoba dan akhirnya kengininan untuk membeli
atau menggunakan produk tersebut.®” Definisi lain dari minat perilaku yaitu
suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.
Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan atau
minat untuk melakukannya.®® Definisi selanjutnya mengenai Minat perilaku
yaitu prediksi yang baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem.%®
Dalam hal ini minat perilaku yang dimaksud adalah adopsi. Adopsi
umumnya dianggap sebagai penandatanganan kontrak untuk menggunakan
teknologi seperti FinTech.”®

Adopsi teknologi sebagai pemberdayaaan organisasi dalam merespon
dan memenuhi tuntutan bisnis serta mewujudkan inovasi memerlukan

pengembangan yang terencana dan terarah sesuai dengan misi organisasi.

8 Jogiyanto, Sistem Teknologi Keperilakuan (Yogyakarta: Andi, 2007).

5 Philip Kotler dan K.L. Keller, Manajemen Pemasan edisi 14 jilid 1, (Jakarta:
PT.Indeks,2012)

88 Ibid.

8 Davis, op cit.

0 Abdel Latef M. Anouze dan Ahmed S. Alamro, “Factors affecting intention to use e-banking
in Jordan,” International Journal of Bank Marketing 38, no. 1 (1 Januari 2019): 86-112,
https://doi.org/10.1108/1JBM-10-2018-0271.
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Defini mengenai adopsi teknologi sebagai segala bentuk sistem informasi
berbasis komputer, yang mencakup mainframe dan aplikasi komputer.”
Adopsi teknologi juga dapat didefinisikan sesuatu yang digunakan untuk
menciptakan sistem informasi, yang semuanya merupakan perangkat keras
serta perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan sistem
yang berbasis komputer. Definisi lain mengenai adopsi yaitu sebagai
penerimaan dan penggunaan berkelanjutan dari suatu produk, layanan, atau
ide.”

Dehning dan Stratopoulos mengatakan bahwa adopsi teknologi yang
ada diorganisasi harus mampu mendukung langkah kompetitif, seperti
kepemimpinan, diferensiasi, inovasi, pertumbuhan serta mampu
memecahkan masalah koordinasi di antara departemen.” Dari beberapa
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa adopsi Financial Technology
(FinTech) adalah keinginan seseorang untuk melakukan penerimaan dan
penggunaan berkelanjutan dari Financial Technolgy (FinTech). Selain itu,
dimensi untuk mengukur adopsi suatu teknologi dari penelitian Hu,et al dan
Nurfadilah dan Samidi disimpulkan terdapat tiga dimensi yaitu minat dalam
menggunakan, penggunaan berkelanjutan, dan penilaian lingkungan sekitar.
Untuk mengidentifikasi bagaimana dan mengapa adopsi dapat terjadi, sangat
penting untuk memperhatikan teori yang menjadi dasar adopsi di bidang

teknologi yaitu Technology Acceptance Model (TAM).

" Bruce Denhing dan T. Stratopoulus, “Determinant of Sustainability Competitive Advantage
due to an IT Enabled Strategy”, Journal Strategic of Information System, Vol 12 No 1 (2003), 7 — 28.

2 Salim Al-Hajri dan Arthur Tatnall, “Technological innovation and the adoption of Internet
banking in Oman.,” eJOV: The Electronic Journal for Virtual Organization & Networks 10 (2008).

3 Bruce Denhing dan T. Stratopoulus, op cit
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6. Perceived Usefullness

Menurut Davis, Perceived Usefulness didefinisikan sebagai "sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya.” Ini mengikuti dari definisi kata
berguna: "mampu digunakan secara menguntungkan."’* Perceived Usefulness
juga dapat didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu
teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang
menggunakannya.” Selain itu, Perceived Usefulness didefinisikan sebagai
“Tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan sistem’, yang
memfasilitasi dan mendorong konsumen untuk menerima dan menggunakan
sistem baru.”® Dalam konteks organisasi, orang-orang umumnya diperkuat
untuk kinerja yang baik dengan kenaikan gaji, promosi, bonus, dan
penghargaan lainnya Sebuah sistem yang tinggi dalam manfaat yang
dirasakan adalah salah satu yang pengguna percaya adanya hubungan Kinerja
penggunaan yang positif.”” Secara khusus, Perceived Usefulness dapat
menjadi seberapa efektif dan produktif dalam pekerjaan suatu individu dari
penggunaan sistem teknologi berdasarkan tingkat penghematan waktu dan

kepentingan relatif.”® Dimensi mengenai Perceived Usefulness meliputi:

" Fred D. Davis, “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of
Information Technology.” MIS Quarterly, Vol 13 no 3, (1989), 319 - 340.

S Cynthia M. Jacson, Simeon Chow, Robert A Leitch, “Toward an Understandong of
Behavioral Intention to Use an Information System.” Decision Sciences, Vol 28 No 2, (2007), 357 —
389.

8 Nick Z. Zacharis, “Predicting College Students’ Acceptance of Podcasting as a Learning
Tool,” Interactive Technology and Smart Education 9, no. 3 (2012): 171-83,
https://doi.org/10.1108/17415651211258281.

" Fred D. Davis, op cit.

8 Wondwossen Jerene dan Dhiraj Sharma, “The adoption of banking technology and
electronic financial services: evidence from selected bank customers in Ethiopia,” International
Journal  of  Electronic  Finance 9, no. 4 (1 Januari  2019):  310-28,
https://doi.org/10.1504/1JEF.2019.104080.
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a) Kegunaan yang meliputi dimensi menjadikan pekerjaan menjadi lebih
mudah, bermanfaat, menambah produktivitas, dan meningkatkan
Akses; serta

b) Efektivitas yang meliputi dimensi mempertinggi efektivitas dan
mengembangkan kinerja dalam pekerjaan.

Kecenderungan seseorang untuk menggunakan atau tidak menggunakan
suatu teknologi dapat dikatakan sejauh mana seseorang percaya bahwa
teknologi tersebut dapat memberikan manfaat dalam hal membantu
melaksanakan pekerjaan mereka menjadi lebih baik.”® Penelitian yang
dilakukan oleh Gao dan Bai menunjukkan bahwa Perceived Usefulness
memiliki peran penting dalam penerimaan pengolah kata pengguna dalam
menggunakan spreadsheet, layanan internet dan sebagainya.®® Penelitian lain
oleh Zhu, et al juga menunjukkan Perceived Usefulness memiliki efek positif
terhadap niat membeli secara online.®! Penelitian yang lain yang lebih baru
oleh Sulaeman juga menunjukkan bahwa Perceived Usefulness memiliki
pengaruh yang kuat dalam menentukan seseorang menggunakan Financial
Technology (FinTech).®? Dari beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan
bahwa Perceived Usefulness sebagai penentu perilaku penerimaan teknologi

yang kuat.

9 Cynthia M. Jacson, Simeon Chow, Robert A.Leitch, op cit.

8 Lingling Gao dan Xuesong Bai, “A Unified Perspective on The Factors Influencing
Consumer Acceptance of Internet of Things Technology.” Asia Pacific Journal of Marketing and
Logistik, Vol 6 no 4, (2014).

81 Dauw Song Zhu, et al., “Mr. Risk! Please trust me: Trust antecedents that increase online
consumer purchase intention,” Journal of Internet Banking and Commerce 16, no. 3 (2011): 1

82 Sulaeman, op cit.
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7. Perceived ease of use

Perceived ease of use mengacu pada “sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. "ini mengikuti
dari definisi "kemudahan™: "kebebasan dari kesulitan atau usaha besar".
Upaya adalah sumber daya terbatas yang dapat dialokasikan seseorang untuk
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Semuanya sama,
aplikasi yang dianggap lebih mudah digunakan daripada yang lain, lebih
mungkin untuk diterima oleh pengguna.®® Definisi lain mengenai Perceived
ease of use yaitu perasaan subjektif seseorang dari kemudahan atau terbebas
dari usaha dalam menggunakan suatu sistem atau teknologi yang
mempengaruhi adopsi teknologi.®* Wang dan Liao juga mendefinisikan
Perceived ease of use sebagai ukuran dimana pengguna dimasa yang akan
datang menganggap suatu sistem adalah bebas hambatan.® Definisi oleh Lee
mengenai Perceived ease of use mengacu pada persepsi pengguna atau user
tentang sejauh mana penggunaan (adopsi) dari suatu sistem yang diberikan
cenderung mudah.®® Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa Perceived ease of use merupakan keyakinan seseorang akan suatu
sistem teknologi informasi yang akan digunakan tidak memerlukan usaha
extra atau tidak menyusahkan untuk dapat digunakan dan dapat dengan
mudah untuk dipahami. Dimensi dalam Perceived Ease of Use menurut

Davis yaitu kemudahan yang meliputi kemudahan penggunaan, kemudahan

8 Fred D. Davis, op cit
84 M Ghadebo Salimon, S.M.Mohktar Sanuri, dan M.M. Yusr, op cit

8 Y-Shun Wang dan Yi Wen Liao,”Assesing eGovernment Systems Sucess: A Validation of
The DeLone ad Mclean Model of Information Systems Success.”Government Information Quarterly,
Vol 25 No 4 (2008), 717 — 733.

8 Ming Chi Lee, “Explaining and Predicting Users’ Continuance Intention Toward e-Learning
An Extension of The Expectation- Confirmation Model.” Computer & Education, Vol 54 no 2 (2010),
506 —516.
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dalam pemahaman, kemudahan penguasaan, dan kemudahan dalam
mempelajari.®’

Dalam Islam, kemudahan merupakan salah satu prinsip penting dan
merupakan anugrah Allah SWT vyang diberikan agar manusia tetap
bersemangan dan tekun dalam menjalankan perintahNya dan ajaran agama.
Prinsip kemudahan (taysir) sangat jelas dalam islam dimana setiap ibadah
yang diajarkan dalam islam disediakan berbagai macam kemudahan —
kemudahan supaya kita dapat memenuhinya.®® Dikehendakinya kemudahan
dan dijauhkannya kesusahan merupakan kaidah besar dalam pembebanan
syariat agar terbentuk watak toleran dana setiap jiwa yang beriman tanpa
rekayasa dan tekanan, serta senantiasa menyertai segala beban dan kewajiban
dengan merasa terus menerus diliputi oleh kasih sayang Allah SWT .8

Dalam Hadis Shahih disebutkan bahwa setiap kali Nabi Muhammad
SAW dihadapkan pada dua pilihan, beliau akan memilih yang paling mudah
terlebih dahulu dari keduanya. Akan tetapi, jikalau pilihan yang mudah itu
merupakan dosa maka beliau akan lari dan menjauhkan diri darinya. (HR.
Bukhari dari Aisyah).®® Allah SWT menjamin kemudahan dalam
melaksanakan ajaran islam beserta syariatnya, karena Allah tidak
menghendaki kesulitan sedikitpun bagi hambaNya. Maka hendaknya setiap
muslim meneladani hal tersebut dalam kehidupannya, baik terhadap diri

sendiri, keluarga, maupun orang lain.

87 Fred D. Davis, op cit.

8 Lugman Hakeem Frank Wilkins,” Pragthesh Batumalai dan Kamarul Azmi Jasmi, Media
Sosial dan Dampak Positif Menurut Islam.” Prosiding Seminar Sains Teknologi dan Manusia, 2019,
017 - 023.

8 Sayyid Quthub, Fi Zhilal Al-Qur’an, cet XVII (Beirut: Dar al-Syurag, 1412H), 1 — 172.

% Al-Bukhari, Al-Adab Al- Mufrad, Ed. By Muhammad Fuad Abd al-Bagi, no 287 cet I (
Beirut: Dar alBasyair al-Islamiyah, 1440h), 108; Shahih al-Bukhari, 1- 16.
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8. Kepercayaan
a. Definisi Kepercayaan

Kepercayaan secara umum telah diberikan banyak definisi yang
berbeda, tergantung pada berbagai sudut pandang yang digunakan untuk
menganalisisnya dalam berbagai disiplin ilmu dan pada dimensi berbeda
yang mungkin dicakupnya. Berbagai dimensi dan peran kepercayaan
telah diperiksa oleh disiplin ilmu seperti ekonomi, sosiologi, psikologi
sosial dan pemasaran. Karena multidimensi makna kepercayaan dan
peran dinamisnya, tidak ada konsensus tentang definisinya oleh berbagai
disiplin ilmu dan peneliti.®* Kepercayaan merupakan salah satu variabel
penting dalam keputusan penggunaan secara online, itu dapat diarikan
sebagai keadaan psikologis persepsi Kklien tentang integritas dan
kebijakan yang digunakan.®

Kepercayaan dalam transaksi elektronik didefinisikan sebagai
probabilitas subjektif dimana konsumen percaya bahwa transaksi
online dengan pengecer online akan terjadi dengan cara yang
sesuai dengan harapan mereka. % Selain itu, Lee dan Turban
berasumsi bahwa kepercayaan adalah suatu keyakinan, harapan, atau
perasaan tentang item tertentu, anteseden tertentu akan meningkatkan

atau mempertahankan tingkat kepercayaan yang akan mempengaruhi

%1 J.D. Lewis dan A. Wigert, “Trust as a Social Reality”. Social Forces, Vol 63 No 4 (1985),
867 — 985.

92 Dauw Song Zhu dkk., “Mr. Risk! Please trust me: Trust antecedents that increase online
consumer purchase intention,” Journal of Internet Banking and Commerce 16, no. 3 (2011): 1.

% D.W. Stewart, P. Pavlou, dan S. Ward, Media Influence on Marketing Communication on
book title Media Effect, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates,2002).
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kepercayaan kedua belah pihak dalam transaksi.** Selain itu kepercayaan
sering didefinisikan sebagai “kesediaan suatu pihak untuk menjadi rentan
terhadap tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain akan
melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pihak yang memercayai,
terlepas dari kemampuan untuk memantau atau mengendalikan pihak lain
itu”. Pihak yang memberikan kepercayaan dalam situasi seperti itu
disebut trustor, sedangkan entitas penerima kepercayaan adalah trustee.*
Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bawhwa definisi
kepercayaan yaitu Keyakinan atau harapan suatu pihak terhadap tindakan
pihak lain bahwa pihak lain tersebut akan menyelesaikan tindakan
tertentu tanpa harus diawasi atau dikendalikan dan pihak lain yang
dipercaya tidak akan menggunakan tipu muslihat untuk memperoleh
keuntungan bagi diri sendiri.
b. Dimensi Kepercayaan.

McKnight, et al dalam makalahnya menyebutkan Tiga dimensi
konsep untuk menggambarkan kepercayaan.Tiga dimensi tersebut yaitu
:96
l. Kompetensi

Keyakinan seseorang bahwa pihak lain memiliki kemampuan

atau kekuatan untuk melakukan apa yang perlu dilakukan seperti

% M.K. Lee dan E. Turban, “A Trust Model for Consumer Internet Shopping”. International
Journal of Electronic Commerce, Vol 6 no 1 (2011), 75— 91.

% Roger C. Mayer, James H. Davis, dan F. David Schoorman, “An Intergrative Model of
Organizational Trust”, Academy of Management Review, Vol 20 No 3 (1995), 709 — 734.

% D.H. McKnight., L.L Cumming., dan N.L. Chervany, “Initial Trust Formation in New
Organizational Relationship”. The Academy of Management Review, Vol 23 No 3 (1998), 473 — 490.
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halnya seseorang yakin akan layanan yang disediakan oleh pihak
lain tersebut.
Il. Integritas
Keyakinan seseorang bahwa pihak lain membuat perjanjian
dengan itikad baik, mengatakan yang sebenarnya, bertindak secara
etis dan memenubhi janji. Dalam hal ini integritas yang digambarkan
yaitu keyakinan seseorang akan keamanan dari suatu layanan yang
ditawarkan oleh pihak lain tersebut.
I1l.  Prediktabilitas
Keyakinan seseorang bahwa tindakan pihak lain konsisten
dari waktu ke waktu dan dapat diramalkan dalam situasi tertentu.
Keyakinan tersebut mengarah pada kualitas layanan yang diberikan
oleh pihak lain.
c. Kepercayaan Menurut Perspektif Islam
Didalam jiwa seseorang yang jujur, terdapat komponen nilai ruhani
yang memantulkan sikap berpihak kepada kebenaran dan moral yang
terpuji. Nabi Muhammad SAW mengajarkan bahwa kepercayaan
merupakan modal utama dalam berbisnis. Beliau memulai bisnisnya
bukan bermodalkan harta ataupun benda melaikan kepercayaan.®’
Kepercayaan merupakan nilai yang sangat dihargai dalam hubungan

antar manusia. Kepercayaan akan ada, apabila saling percaya dan itu

% Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2018).
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akan terjadi jika kita saling terbuka, adil, jujur, akuntabel, dan
kompeten.®

Kepercayaan dalam melakukan bisnis terutama bisnis berbasis
teknologi adalah bagaimana cara membangun sebuah brand dari reputasi
baik melalui kepercayaan yang diberikan oleh para konsumen dan
masyarakat.®® Kepercayaan juga akan berpengaruh dalam mempercepat
kesuksesan, namun dapat mempengaruhi dalam hal sebaliknya.
Ketiadaan akan kepercayaan akan mengakibatkan kegagalan dalam
membangun suatu bisnis. Dalam QS Al-Anfal ayat 27 Allah SWT

berfirman mengenai kepercayaan sebagai berikut :

-
W

AP I A L A AT 5
- sl Kl gl gl

Artinya: “Wahai Orang-orang Yyang beriman! Janganlah kamu

i v
H,L\B
J

.

mengkhianati Allah dan Rasul dan (Juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.(QS
Al-Anfal : 27)10

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam melakukan berbagai
macam hal didunia ini terutama dalam melakukan bisnis berbasis

teknologi. Apabila seorang penyedia jasa teknologi amanah dalam

% Al-albani, et al, Shahih At-Targhib Wa At Tarhib Terj. lzzaudin Karim, (Yogyakarta:
Pustaka Sahifa,2008).

% Ika Yunia Fauzia, op cit.

100 Al — Qur’an Kemenag, online: https://quran.kemenag.go.id/sura/8 Diakses : 3 Juni 2022.
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menjalankan bisnisnya, maka konsumen akan percaya dan semakin
tertarik untuk menggunakan jasa tersebut terus menerus.
9. Literasi Keuangan Syariah
a. Konsep Dasar Literasi Keuangan

Literasi keuangan mengarah kepada tingkat pemahaman,
kesadaran, dan pengetahuan individu mengenai penggunaan instrumen
keuangan. Melalui peningkatan literasi keuangan konsumen perbankan,
mereka dapat diberdayakan untuk dapat membuat keputusan keuangan
yang lebih strategis da terinformasi.'™ Literasi ekonomi adalah
pemahaman dan pengetahuan tentang teori dasar ekonomi, konsep dan
aplikasinya. Dalam ekonomi global yang berbasis pasar saat ini,
pengetahuan mengenai ekonomi sederhana tidak cukup. Era kemajuan
teknologi saat ini membutuhkan orang-orang melek ekonomi yang
mampu menghasilkan pendapatan besar dengan mengambil keputusan
tepat disaat waktu yang tepat. Tidak benar bahwa literasi ekonomi hanya
untuk tujuan bisnis. Ini memiliki signifikansi yang sama bagi demokrasi.
Orang yang memiliki pengetahuan tentang ekonomi dapat memahami
kebijakan pemerintah lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki
pemahaman tentang ekonomi.’®? Tidak kalah penting, kita sebagai
konsumen harus melek ekonomi untuk menghemat sumber daya kita

yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan Kkita . Oleh karena itu, literasi

101 Beng Chong dan Ming-Hua Liu, “Islamic Banking: Interest-Free or Interest-Based?,”
Pacific-Basin Finance Journal 17 (31 Januari 2009): 125-44,
https://doi.org/10.1016/j.pacfin.2007.12.003.

102 M.S. Lipset, “Some Social Requisites of Democracy: Economic Development and Political
Legitimacy.” Political Science Review, Vol 53 No 1 (1959), 69 — 105.
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ekonomi seharusnya oleh banyak orang menjadi bagian penting dari
program pembangunan masa depan negara.

Kebutuhan literasi keuangan sangat penting, terutama ketika semua
warga negara membuat pilihan sebagai pencari nafkah, pemilih dan
konsumen. Artinya, pembelajaran ekonomi tidak dapat dibatasi pada
kelompok khusus tertentu, seperti buruh atau mereka yang akan menjadi
pemimpin masa depan dalam pemerintaha dan mahasiswa ekonomi pada
perguruan tinggi dan bisnis. 1 Literasi ekonomi sangat penting di semua
bangsa untuk mempersiapkan generasi yang dapat menghadapi
perubahan sistem keuangan dunia. Negara-negara terbelakang
menghadapi banyak kesulitan untuk meningkatkan kinerja ekonomi dan
standar hidup. Mahasiswa akan membutuhkan pemahaman ekonomi
yang lebih untuk berpartisipasi aktif dalam perubahan ekonomi global.*%*

Menurut Jappeli, literasi keuangan merupakan alat untuk mencapai
tujuan hanya saja pada kenyataannya tidak semua orang memiliki literasi
ekonomi yang tinggi sehingga mengekerucutkan peluang untuk mencapai
kesejahteraan. Salah satu indikatornya adalah menjadi seseorang yang
cerdas dalam mengelola sumber daya ekonomi guna mencapai
kesejahteraan.'® Menurut Pandey dan Bhattacharya, literasi keuangan
adalah kemampuan seseorang menggunakan konsep ekonomi untuk

membuat keputusan mengenai penghasilan, tabungan, alokasi uang, dan

103 N.C. Hashim dan K. Kayode, “Economics Literacy Among University Student: A Case
Study of International Islamic University Malaysia (ITUM).” World Applied Sciences Journal, Vol 28
No 6 (2013), 871 — 875.

104 W, Walstad dan S. Allgood, “What do College Seniors Know About Economics?”.
American Economic Review, Vol 89 no 2 (1999), 350 — 354.

105 Tullio Jappelli, “Economic Literacy: An International Comparison”. The Economic Journal,
Vol 120 no 548 (2010), 429 — 451.
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pengeluaran. Kemampuan ini tidak hanya meliputi pemahaman konsep
dasar ekonomi dan fakta ekonomi, tetapi mengenai kemampuan berpikir
kritis yang mendukung cara berpikir ekonomi yang benar. 1% Definisi
lain mengenai literasi keuangan vyaitu sebagai pengetahuan tentang
konsep — konsep ekonomi dan keuangan dasar, sert kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan, dan keterampilan keuangan lainnya untuk
mengelola sumber daya keuangan yang lebih efektif untuk mencapai
kesejahteraan financial. 1%’

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan mengenai konsep —
konsep ekonomi dan keuangan dalam memahami produk — produk
keuangan, institusi keuangan, dan perilaku keuangan untuk melakukan
perencanaan, pengeluaran, dan pengambilan keputusan keuangan yang
sehat dan mengelola sumber daya keuangan yang lebih efektif sehingga
dapat tercapainya kesejahteraan keuangan.

b. Konsep Dasar Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk memahami keuangan berdasarkan kepatuhan syari’ah. Selain itu
Literasi keuangan syariah juga dapat diartikan sebagai kemampuan

individu dalam menggunakan keterampilan, pengetahuan dan sikap

106 C. Pandey dan Bhattacharya, “Economc Literacy of Senior Secondary School Teachers: A
Field Study”. Journal of All India Association for Educational Research. Vol 24 no 1 (2012).

07 Angela A. Hung, A.M. Parker, dan JK. Yoong, “Defining and Measuring Financial
Literacy”. RAND Working Paper Series WR-708, (2009).
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keuangan dalam mengelola keuangan sesuai dengan ajaran islam.*®
Pengertian lainnya literasi keuangan syariah diartikan sejauh mana
seorang individu memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
memahami informasi dalam kontrak keuangan syariah.’® Memilih
pembiayaan dari jasa keuangan, umat islam menghadapi dua tantangan
yang pertama terkait dengan pemahaman istilah pembiayaan keuangan
serta faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas. Tantangan kedua
yang dihadapi umat islam adalah apakah metode pembiayaan yang
mereka cari sesuai syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah
sangat penting untuk dipahami bagi umat islam supaya dapat menjaga
iman mereka.™

Di Negara-negara berpenghasilan tinggi, literasi keuangan
berkolerasi dengan perencanaan pensiun dan perilaku investasi yang
lebih canggih.Selain itu.literasi ekonomi terbukti menaikkan hasil
hutang dan hipotek serta ekspektasi inflasi. Ssementara itu, di Negara-
negara berpenghasilan rendah, literasi keuangan berkolerasi dengan
memiliki rekening bank dan terbukti menaikkan pengambilan asuransi.
Literasi keuangan membantu individu terhindar dari masalah keuangan
terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan. Saat ini
sistem keuangan syari’ah sudah berkembang diseluruh dunia dan dapat

digunakan sebagai alternatif sistem di antara beberapa alternatif yang

108 Qiti Hafizah Abdul Rahim, Rosemaliza Abdul Rashid, dan Abu Bakar Hamed, “Islamic
financial literacy and its determinants among university students: An exploratory factor analysis,”
International Journal of Economics and Financial Issues 6, no. 7S (2016).

109 p,M. Antara, R. Musa, dan F. Hassan, op cit.

110 Purnomo M Antara, Rosidah Musa, dan Hassan Faridah, “Bridging Islamic Financial
Literacy and Halal Literacy: The Way Forward in Halal Ecosystem,” Procedia Economics and
Finance 37 (31 Desember 2016): 196202, https://doi.org/10.1016/S2212-5671(16)30113-7.
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ditawarkan.Sejak berkembang pertama kalinya, sistem syariah ini dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan Muslim, yang sekarang ini telah

diterima secara universal!!,

Sistem keuangan ataupun ekonomi syariah didasarkan pada dua

prinsip yaitu prinsip syar’i dan prinsip tabi,’i. Prinsip — prinsip tersebut

harus berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. Adapun prinsip — prinsip

syariah dalam sistem keuangan maupun ekonomi yaitu:

a)

b)

d)

9)

h)

112

Kebebasan bertransaksi, adanya prinsip suka sama suka dan tidak
ada pihak yang di dzalimi dan didasari pada akad yang sah;

Bebas dari unsur maghrib (maysir, gharar dan riba);

Bebas dari usaha mengendalikan, merekayasa dan memanipuasi
harga;

Semua orang berhak mendapatkan informasi yang berimbang,
memadai, dan akurat agar bebas dari ketidaktahuan dalam
bertransaksi;

Pihak-pihak yang bertransaksi harus memberikan pilihan atau hak
agar kepentingan pihak ketiga tidak merasa diganggu;

Transaksi didasarkan pada kerjasama yang saling menguntungkan
dan solidaritas;

Setiap transaksi dilaksanakmaan untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia;

Adanya anjuran untuk mengimplementasikan zakat.

11 Trma Setyawati, Sugeng Suroso. “Sharia Financial Literacy And Effect On Social Economic
Factors (Survey On Lecture In Indonesia)”,International Journal Of Scientific & Technology
Research VVolume 5, No 02, (2016).

112 Muhammad Abaidullah, Islamic Financial Service, (Saudi Arabia: Islamic Economics
Research Center,2005), 10 — 15.
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Sementara itu, prinsip tabi’i adalah prinsip yang dilaksanakan
melalui interpretasi akal dan ilmu pengetahuan dalam menjalankan
bisnis. Sistem keuangan syariah diformulasikan dari penggabungan
antara prinsip yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadist serta prinsip tabi’i
yang merupakan hasil interpretasi akal manusia dalam menghadapi
masalah-masalah keuangan.'®* Dimensi pengukuran literasi keuangan
syariah terdiri dari 3 konstruk yaitu: !4

a) Pengetahuan keuangan syariah

Dalam hal ini untuk memahamai konsep umum keuangan syariah

dari perspektif hukum, produk, kontrak, dan mekanisme

penggunaannya.
b) Sikap

Dalam hal ini dijelaskan kedalam kesadaran atau kepercayaan diri

dalam menemukan sumber pengeluaran/pembiayaan  dan

bagaimana mengalokasikannya sesuai dengan prinsip syariah
c) Perilaku Keuangan syariah

Dalam hal ini dijelaskan kedalam perilaku merencanakan, memilih

sumber dan cara mendapatkan dana sesuai dengan syariah.

c. Literasi Keuangan Syariah Dalam Perspektif Pendidikan Islam

Memahami makna literasi keuangan syariah, sangat erat kaitannya
dengan filsafat pendidikan islam. Hubungannya adalah bahwa literasi
keuangan memasuki area pemikiran yang mendasar, sistematis, logis dan

menyeluruh terhadap konteks pendidikan yang sesuai dengan prinsip

113 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), hal 20.
114 Rike Setiawati, et al. “Islamic Financial Literacy: Construct Process and Validity”.
Academy of Stategic Managemen Journal, Vol 17 No 4, (2018).

46



keuangan syariah. Makna yang harus dipahami, pendidikan islam
dibutuhkan dalam literasi keuangan syar’ah. Karena pada hakikatnya,
pemikiran filosofis pendidikan Islam merupakan usaha menggerakkan
semua potensi psikologis manusia, seperti pemikiran, kecerdasan,
kemauan, perasaan serta pengematan panca indera tentang gejala
kehidupan terutama manusia dan lingkungan ekonominyal®®. Untuk
menerapkan pemahaman tentang filsafat pendidikan Islam dalam literasi
keuangan syari’ah, perlu diketahui dasar hukumnya sebagai berikut.
Sebagaimana firman Allah SWT
) g 1B il 355 S 2319 38 g G
L5 e S (R S A BN T R
559 Gl 1S 158 Gl ) g 1588 ) o V3l oS3
P . & ..
S O3l by A3 s

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan

I

kepadamu, “Berilah Kelapangan di dalam majelis-majelis,” mala
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah Ayat 11).116

Berasal dari dasar hukum inilah dapat dipahami bahwa upaya

meningkatkan literasi keuangan syari’ah itu merupakan suatu keharusan

15Muzayyin Arifin, 2012, Filsafat Pendidikan Islam, Edisi Revisi, Bumi Aksara; Jakarta.hal.

3.

116 AL-Qur’an Kemenag RI, online : https://quran.kemenag.go.id/sura/58 diakses pada tanggal

30 Mei 2022.
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bagi kita yang menginginkan kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat.
Dalam memahami dasar-dasar literasi keuangan syariah, dapat digunakan
juga metode pada filsafat pendidikan islam sebagaimana menurut para
ahli tasawuf dibawah ini:

a) Al-ghazali mengatakan, “secara potensial, pengetahuan itu ada
didalam jiwa manusia bagaikan di dalam tanah. Dengan belajar
maka potensi itu akan menjadi aktual. Beliau menekankan asas
keseimbangan antara kemampuan rasional dengan kekuasaan
Tuhan, antara kemampuan penalaran dengan pengalaman rohani
yang memberikan ruang bekerjanya akal pikiran, dan
keseimbangan antara deduktif logis dengan pengalaman empiris
manusia®'’.atas dasar pemikiran tersebut, diantara menekankan
pada sikap dan perilaku dimana “Wajib membersihkan jiwa dari
kotoran/kerendahan akhlak dari sifat-sifat yang tercela, karena
bersihnya jiwa dan baiknya akhlak menjadi asas bagi kemajuan
ilmu yang dituntutnya”*!8, Bagaimanapun tingginya tingkat literasi
ekonomi syari’ah seseorang, akan tetapi akhlak mulia yang
bersumber dari iman kepada Allah harus menjadi dasar dalam
hidupnya.

b) Ibnu Khaldun menganggap bahwa, “ Ilmu pengetahuan yang
diperoleh manusia melalui proses belajar itu berbeda-beda
tingkatannya. Hal ini karena akal manusia bersifat terbatas dan

bergantung pada bimbingan dan petunjuk Tuhan. Dalam proses

7A L. Tibawy, Islamic Eduction, Its Traditional and Modernization into the Arab National
System, (London Luzac Comp, 1972), 42-43.
18 A L, Tibawy, ibid.
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belajar, akal pikiran memungkinkan seseorang untuk menangkap
pengertian baik dari ucapan maupun lisan, serta mampu mengambil
kesimpulan terhadap hukum dan memohon bimbingan dari Tuhan
sebelum mempelajari hal-hal yang belum diketahui”!*®. Salah satu
prinsip yang ditekankan adalah yang bersifat psikologis. Misalnya
jangan memberikan ilmu pengetahuan yang melebihi kemampuan
akal pikiran seseorang, diperlukan persiapan secara bertahap karena
hal itu dapat membuat seseorang tersebut malas mempelajarinya.
€c) Muhammad Abduh, “Ulama cendekia Mesir menghendaki adanya
pembaharuan dalam mempelajari sikap dan pandangan dikalangan
umat Muslim. Menyangkut masalah cara memahami dan
menafsirkan ajaran Islam. Perubahan sikap dan pandangan yang
demikian harus melalui proses pendidikan. Pendidikan dan
pengajaran dipandang sebagai alat yang paling efektif untuk
melakukan perubahan'?,
d. Literasi Keuangan Syariah dalam Nilai dan Moral Islam
Filsafat pendidikan Islami merupakan salah satu konsep dasar
untuk meningkatkan literasi ekonomi syari’ah yang baik.Akan tetapi hal
tersebut harus didorong dan dilandasi juga oleh pembentukan nilai dan
moralitas (akhlak) Islami Nilai dan moral adalah suatu keseluruhan dan
tatanan yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang satu sama lain

saling menaikkan atau bekerja dalam satu kesatuan atau kesatuan yang

119 A L. Tibawy, ibid.
120A . Tibawy, ibid, hal, 69-76.

49



bulat, yang berorientasi kepada nilai dan moralitas Islami.*?!. Nilai
merupakan pola normatif dan bersifat integratif yang menentukan
tingkah laku yang diinginkan bagi suatu bagian atau kelompok tertentu
yang beraspek khusus dan membedakan dari tugas lainnya serta
mengatur berbagai proses dari implementasi komitmen terhadap nilai
yang terpolakan!??> .Moralitas Islami menurut Sayyid Quthub, bahwa
bersumber dari waktabi’i manusia yang senapas dengan nilai Islami,
yaitu hasrat batin yang menuntut pembebasan jiwa dari beban batin
karena perbuatan dosa dan tindakan negatif yang bertentangan dengan
perintah Allah SWT. Sehingga manusia merasa untuk berbuat baik
terhadap diri sendiri dan orang lain'%,

Dengan demikian sistem nilai yang akan dibentuk dalam literasi
ekonomi dalam wujud keseluruhan dapat diklarifikasikan dalam norma
syari’ah dan akhlak. Norma ini diperlukan untuk menjelaskan pedoman
operatif dalam proses memahami literasi ekonomi syari’ah. Menurut
Sayyid Abul A’la Al-Maududi, moral Islami memiliki ciri-ciri yang
terletak pada tiga hal yang disimpulkan yaitu®?:

a) Keridhaan Allah merupakan tujuan umat Islam. Sikap mencari
keridhaan Allah memberikan sanksi moral untuk menjalankan
perintah dan mejauhi larangan Allah. Manusia termotivasi untuk
mengikuti bimbingan mora secara bersungguh-sungguh dan ikhlas

kepada Allah.

121 R, Jean Hills, Toward a Science of Organization, (Center for The Advantecced Study of
Educational Administration, University of Oregon: Eugene, Oregon,1968) hal. 18.

122M., Arifin, Filsafat Pendidikan Islam Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).

123M. Arifin, Ibid.

124 Muzayyin Arifin, loc.cit, hal. 126-130.
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Artinya: Dan orang yang sabar karena mengharapkan keridhaan
Tuhannya, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki
yang kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang —
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang itulah
yang mendapat tempat kesudahan (yang baik). (QS Ar-Ra’d ayat

22)125

b) Semua lingkup kehidupan manusia ditegakkan di atas moral Islami
sehingga moralitas berkuasa penuh terhadap aktivitas kehidupan
manusia, sedangkan hawa nafsu harus dikendalikan. Moralitas

menjaga keseimbangan dalam seluruh aspek kehidupan manusia.
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Artinya: (Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau
Kami jadikan Khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau

mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan

125 AL-Qur’an Kemenag RI, online : https://quran.kemenag.go.id/sura/13 diakses pada tanggal
30 Mei 2022.
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Allah. Sugguh, orang — orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.” (QS Sad ayat 26)!%

c) Islam mengharuskan umat Muslim untuk melaksanakn sistem
kehidupan yang sesuai dengan norma Islami.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
persamaan pengertian bahwa literasi keuangan syari’ah merupakan
kemampuan untuk menggunakan konsep dasar keuangan dengan cara
pola pikir secara syari’ah dalam membuat keputusan keuangan dan juga
didasari oleh nilai dan moral islami. Literasi keuangan dapat membuat
seseorang menjadi cerdas dalam mengelola sumber daya keuangan untuk
mencapai kesejahteraan baik itu didunia maupun diakhiran dengan cara
mengaplikasikan konsep keuangan syariah tersebut.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitin terdahulu menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian ini. Pada penelitian terdahulu tidak terdapat
persamaan judul dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Namun,
penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkaya
bahan kajian pada penelitian ini. Semua indikator dalam penelitian ini
diambil dari penelitian sebelumnya dan dimodifikasi supaya sesuai dengan
konteks penelitian ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan.

126 AL -Qur’an Kemenag RI, online : https://quran.kemenag.go.id/sura/38 diakses pada tanggal
30 Mei 2022
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a. Pada penelitian yang dilakukan oleh Meyliana, et al (2019) yang
membahas mengenai pengaruh resiko dan kepercayaan terhadap adopsi
layanan Financial Technology (FinTech) di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan teknik sampel purposive sampling dengan Kriteria orang
yang menggunakan Financial Technology (FinTech) dan peneybaran
kuisioner menggunakan google form. Dalam penelitian tersebut
terdapat 7 hipotesis yang diuji dan mendapatkan hasil bahwa hanya 1
hipotesis yang ditolak dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa
tidak ada pengaruh persepsi resiko terhadap perceived usefulness dan
dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepercayaan
mempengaruhi adopsi Financial Technology (FinTech). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ada
pada variabel yang digunakan dan objek penelitian. Sementara itu,
persamaan ada pada penggunaan variabel kepercayaan.

b. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nangin, et al (2020) yang
meneliti mengenai perceived ease of use, kemanan, dan promosi pada
kepercayaan dan implikasinya kepada adopsi FinTech. Penelitian ini
menggunakan metode sampel random dan respondennya pengguna
sakuku Financial Technology (FinTech) di Jakarta. Hasil dari penelitian
tersebut adalah perceived ease of use dan promosi secara positif
berpengarh terhadap kepercayaan konsumen. Sementara itu, kemanan
tidak berpengaruh terhadap kepercayaan dan penemuan lainnya yaitu
untuk meningkatkan tingkat adopsi FinTech, kepercayaan konsumen

harus dibangun. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
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dilakukan oleh penulis terletak pada model yang digunakan. Pada
penelitian ini perceived ease of use tidak langsung mengarah ke adopsi
Financial Technology (FinTech) tetapi dimediasi oleh kepercayaan.
Sementara pada penelitian ini variabel perceived ease of use langsung
mengarah ke adopsi Financial Technology (FinTech) dan pada
penelitian ini tidak menggunakan variabel literasi keuangan syariah.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
terdapat pada penggunaan variabel kepercayaan terhadap adopsi
Financial Technology (FinTech).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hu, et al (2019) mengenai adopsi
layanan Financial Technology (FinTech) pada nasabah bank dnegan
menggunakan 8 variabel yaitu perceived usefulness, perceived ease of
use, sikap, kepercayaan, brand, resiko, dukungan pemerintah, dan
inovasi pengguna. Penelitian ini menggunakan metode quota sampling
dan kriteria sampel konsumen aktif Hefei Science dan Technology
Rural Commercial Bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya
perceived ease of use tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap
niat menggunakan FinTech. Singkatnya, konsumen menggunakan
teknologi atau layanan baru di bawah pengaruh dukungan pemerintah,
inovasi pengguna, dan citra merek. Kemudian, mereka menimbang
manfaat dan risiko potensial, yang pada akhirnya mempengaruhi sikap
adopsi mereka. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu menggunakan variabel perceived ease of use,

perceived usefulness, dan kepercayaan terhadap adopsi layanan
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Financial Technology (FinTech). Perbedaan penelitian terdapat pada
tidak menggunakan variabel literasi keuangan syariah dan objek yang
akan diteliti.

. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Shaikh, et al (2020) yang
membahas tentang penerimaan Financial Technology (FinTech)
syariah di malaysia dengan menggunakan perpanjangan Technology
Acceptance Model (TAM). Variabel yang digunakan pada peneltian ini
untuk mempengaruhi penerimaan Financial Technology (FinTech)
syariah adalah inovasi konsumen, efikasi diri, perceived ease of use,
perceived usefulness, dan norma subjektif. Sampel yang dipakai pada
penelitian ini berasal dari pengguna bank syariah yang berlokasi di
Klang Valley dengan total 250 kuisioner dan 213 kuisioner kembari
dengan 8 kuisioner tidak terpenuhi. Mendapatkan hasil dari pengolahan
data yang dilakukan pada penelitian ini hanya norma subjektif dan
efikasi diri yang tidak mendukung. Hal tersebut berarti tidak terdapat
hubungan langsung antara norma subjektif dan efikasi diri terhadap
penerimaan layanan Financial Technology (FinTech) syariah di
malaysia. Selain itu, penelitian ini menambahkan variabel baru yaitu
inovasi konsumen dalam penelitian dan terbukti memiliki hubungan
terhadap penerimaan layanan Financial Technology (FinTech) syariah.
Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel yang digunakan yaitu
variabel efikasi diri, norma subjektif, dan inovasi konsumen.
Persamaannya terletak pada penggunaan variabel perceived ease of use

dan perceived usefulness.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwantini, et al (2020) yang
meneliti mengenai niat mengadopsi layanan FinTech syariah di
Indonesia dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). Data berasal dari responden yang mengetahui produk
FinTech syariah dan pernah melakukan transaksi menggunakan
FinTech syariah. Pengumpulan data menggunakan Google forms secara
online. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa skap dan efikasi diri
tidak memiliki pengaruh terhadap adopsi FinTech syariah dan
perceived usefulness memiliki pengaruh yang paling besar
dibandingkan variabel lainnya.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sulaeman (2021) yang
meneliti mengenai niat perilaku untuk menggunakan platform
crowdfunding syariah pada masa Covid-19 di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).
Pengumpulan data pada penelitian ini berasal dari responden yang
mengakses Financial Technology (FinTech) syariah yang memberikan
layanan crowdfunding dan berada di indonesia dengan jumlah sampel
sebanyak 100. Dari pengolahan data yang dilakukan pada penelitian
menunjukkan hasil bahwa hanya Hipotesis 2 (perceived ease of use)
yang tidak support atau tidak memiliki efek terhadap niat perilaku
dalam menggunakan FinTech syariah berbasis crowdfunding. Namun,
apabila perceived usefulness di mediasi oleh perceived ease of use
maka hal tersebut akan memiliki efek dalam mempengaruhi niat

perilaku menggunakan FinTech syariah berbasis crowdfunding dan
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perceived ease of use jika bersama-sama dengan perceived usefulness
juga memiliki efek yang sama. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah menggunakan dasar teori
yang sama Yaitu Technology Acceptance Model (TAM). variabel yang
diteliti juga memiliki kesamaan yaitu perceived ease of use dan
perceived usefulness terhadap adopsi Financial Technology (FinTech)
syariah. Sementara itu perbedaannya terletak pada penambahan variabel
pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu variabel kepercayaan
dan literasi keuangan syariah.

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wajeeha Ali (2020) mengenai
adopsi  Financial Technology (FinTech) berbasis pembiayaan
crowdfunding pada UMKM. Metode pada penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif melalui studi kasus dan wawancara semi
terstruktur. Kriteria responden yaitu seseorang Yyang memiliki
pemahaman mendalam cara kerja platform crowdfunding berbasis
syariah dan juga faktor adopsi yang mempengaruhi keputusan UKM.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa biaya, brand image, perceived
usefulness, perceived ease of use, pengaruh sosial, dan niat perilaku
untuk menggunakan, dan perilaku aktual menggunakan ditemukan
menjadi faktor yang mempengaruhi UMKM memutuskan untuk
mengadopsi pembiayaan syariah berbasis crowdfunding. Tidak seperti
keamanan dan kondisi fasilitas yang tidak menjadi faktor penentu untuk
mempengaruhi UMKM dalam memutuskan untuk mengadopsi

pembiayaan syariah berbasis crowdfunding. Persamaan penelitian ini
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terletak pada penggunaan variabel perceived ease of use, perceived
usefulness dan kepercayaan sebebagai variabel independen. Sementar
itu, perbedannya terletak pada penambahan variabel literasi keuangan
syariah sebagai variabel yang mempengaruhi adopsi Financial
Technology (FinTech) syariah.

Penelitian Nurfadilah dan Samidi (2021) meneliti mengenai minat
menggunakan layanan Financial Technology (FinTech) syariah pada
masa crisis covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan kriteria responden pengguna Financial Technology (FinTech)
syariah dan peer-to-peer (P2P) lending lebih dari 3 bulan dan bertempat
tinggal didalam maupun diluar jakarta,bogor,tanggerang, dan bekasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah,
perceived usefulness, perceived trust, perceived ease of use, dan inovasi
pengguna mempengaruhi minat menggunakan layanan  FinTech
syariah. Persamaan penelitian ini berupa penggunaan variabel perceived
ease of use, perceived usefulness, dan kepercayaan sebagai variabel
yang mempengaruhi minat menggunakan Financial Technology
(FinTech) syariah dan juga objek penelitian yaitu pengguna Financial
Technology (FinTech) syariah. Perbedaan terletak penambahan variabel
yang mempengaruhi adopsi Financial Technology (FinTech) syariah
yaitu literasi keuangan syariah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sa’diyah (2021) yang meneliti
mengenai analisis faktor yang mempengaruhi adopsi Financial

Technology (FinTech). Variabel yang digunakan yaitu kepercayaan
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brand dan pelayanan, perceived usefulness, perceived ease of use, dan
sikap. Metode yang digunakan berupa penelitian kuantitatif dengan
kriteria sampel semua pengusaha yang berada di malang dan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 160. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
kepercayaan brand dan layanan mempengaruhi sikap. Percieved
usefulness mempengaruhi  attitude. Perceived ease of use
mempengaruhi sikap. Sikap dapat memediasi kepercayaan brand dan
layanan , percieved usefulness dan perceived ease of use pada behavior
intention. Hasil sobel test menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
yang lebih besar yaitu pengaruh kepercayaan brand dan layanan
terhadap behavior intention melalui sikap. Perbedaan pada penelitian
ini yaitu tidak menggunakan variabel literasi keuangan syariah.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang dijabarkan diatas penulis tidak
menemukan literasi keuangan syariah menjadi faktor penentu adopsi
Financial Technology (FinTech) syariah. Sehingga penulis bermaksud utuk
menambahkan variabel literasi keuangan syariah untuk mengetahui apakah
berpengaruh terhadap adopsi Financial Technology (FinTech) syariah atau
tidak.

Kerangka Pemikiran

Dibagian ini penulis akan menggambarkan kerangka pemikiran
penelitian, supaya penelitian ini jelas dan mendukung penelitian ini.
Kerangka pemikiran ini akan menjelaskan bagan penelitian pengaruh

perceived ease of use, perceived usefulness, kepercayaan, dan literasi
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keuangan syariah terhadap Adopsi Financial Technology (FinTech) syariah
oleh Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Berikut kerangka

pemikiran penelitian ini:

Perceived
Usefulness (X1) | T—~—] n1
H2

Perceived ease

of Use (X2) | Adopsi FinTech Syariah (Y)

H3 /
M /
H4
/ H5
Literasi  keuangan o
svariah (X4)

Gambar 2.3

Kepercayaan (X3)

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini merupakan model konseptual dari teori yang
berhubungan dengan faktor yang akan diteliti dan telah di identifikasi.
Pengembangan alur penelitian ini adalah analisis perceived usefulness,
perceived ease of use, kepercayaan dan literasi keuangan syariah terhadap
Adopsi Financial Technology (FinTech) syariah oleh Usaha, Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM), dimana variabel — variabel tersebut merupakan
salah satu faktor paling sering digunakan dan memiliki pengaruh terhadap
adopsi Financial Technology (FinTech) syariah dan telah dibuktikan dengan
penelitian terdahulu. Selain itu, variabel literasi keuangan syariah
ditambahkan karena literasi keuangan sendiri mempengaruhi adopsi

teknologi terutama Adopsi Financial Technology (FinTech) dan untuk
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membuktikan apakah literasi keuangan syariah memiliki pengaruh atau
tidak.
D. Hipotesis Penelitian

Dari penjabaran kerangka pemikiran, peneliti menyusun hipotesis yang
akan diuji apakah berpengaruh atau tidak berpengaruh variabel yang dipilih
dalam penelitian ini dengan Adopsi Financial Technology (FinTech) syariah
oleh Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Berikut adalah hipotesis
penelitian yang akan diuji:

1. Perceived Usefullness terhadap Adopsi FinTech syariah.

Menurut Davis, Perceived Usefulness dapat diartikan sebagai
kepercayaan seseorang bahwa menggunakan suatu sistem tertentu
dapat meningkatkan kinerja dari pekerjaannya.*” Dari hal tersebut
secara khusus dapat menjadi seberapa efektif dan produktif dalam
pekerjaan suatu individu dari penggunaan sistem teknologi
berdasarkan tingkat penghematan waktu dan kepentingan relatif.?

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness
memiliki pengaruh terhadap tingkat adopsi FinTech syariah seperti
pada penelitian I.M. Shaikh, et al (2020) dengan hasil Perceived
Usefulness memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan FinTech
syariah. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian-penelitian
lainnya seperti pada A.H. Purwanti, et al (2020), Wajeeha Ali (2020),

Sulaeman (2021), dan D. Nurfadilah dan S. Samidi (2021).

127 M Ghadebo Salimon, S.M.Mohktar Sanuri, dan M.M. Yusr, op cit

128 Wondwossen Jerene dan Dhiraj Sharma, “The adoption of banking technology and
electronic financial services: evidence from selected bank customers in Ethiopia,” International
Journal of Electronic Finance 9, no. 4 (2019): 310-28.

61



Berdasarkan penjabaran diatas hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
Hipotesis Pertama : Perceived Usefulness memiliki pengaruh
terhadap adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.

2. Perceived ease of use dengan adopsi FinTech syariah.

Perceived ease of use mengacu pada sejauh mana kepercayaan
seseorang bahwa menggunakan suatu sistem tertentu akan bebas dari
usaha atau bisa dianggap sebagai perasaan subjektif dari kemudahan
sistem yang memperngaruhi adopsi teknologi. Hal ini tetap menjadi
faktor penting yang menentukan pengembangan, penyampaian dan
penerimaan teknologi.'”® Pada penelitian Wajeeha Ali (2020)
mengenai FinTech syariah berbasis crowdfunding UMKM dengan
studi kasus pada beehive dengan menggunakan 7 variabel dan
menemukan hasil bahwa Perceived ease of use mempunyai pengaruh
positif terhadap adopsi FinTech syariah. Selain itu pada penelitian
yang dilakukan oleh I.M. Shaikh, et al (2020) juga menemukan bahwa
Perceived ease of use mempunyai pengaruh positif terhadap adopsi
FinTech syariah. Namun hasil yang berbeda ditunjukan pada penelitian
Sulaeman (2021) yang menemukan hasil bahwa Perceived ease of use
tidak memiliki efek terhadap niat menggunakan FinTech syariah. Oleh
karena itu variabel Perceived ease of use perlu ditegaskan lagi dalam

mempengaruhi adopsi FinTech syariah.

129 M Ghadebo Salimon, S.M.Mohktar Sanuri, dan M.M. Yusr, op cit
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Dari beberapa hasil penelitian tersebut, terdapt perbedaan hasil
yang didapat sehingga diperluakan penelitian ulang untuk memastikan
apakah perceived ease of use berpengaruh atau tidak berpengaruh
terhadap adopsi FinTech syariah. Berdasarkan penjabaran diatas
hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis Kedua : Perceived Ease of Use memiliki pengaruh
terhadap adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.
3. Kepercayaan terhadap adopsi FinTech syariah.

Kepercayaan mengacu pada keadaan psikologis dimana satu
pihak percaya pada kompetensi, integritas, dan kebajikan pihak lain
dalam memenuhi kebutuhannya.'® FinTech bertindak sebagai layanan
yang sepenuhnya ditanggung oleh lembaga keuangan. Konsumen
percaya pada keamanan di FinTech saat menggunakannya yang
membantu meningkatkan sikap konsumen terhadap layanan FinTech.
Jika konsumen percaya bahwa layanan FinTech aman digunakan
dalam hal sekuritisasi yang baik, sikap mereka terhadap penggunaan
layanan FinTech juga lebih tinggi.*!

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan terdapat
pengaruh kepercayaan terhadap adopsi teknologi seperti pada penelitan
yang dilakukan oleh Yeoh dan Benjamin (2011) mengenai adopsi
internet banking di kuala lumpur menunjukkan hasil bahwa
kepercayaan memberikan pengaruh terhadap niat adopsi internet

banking. Selanjutnya dalam hal FinTech, penelitian yang dilakukan

130 Zhu, et al, op cit
181 S.N.Liyana dan M. Hasimi, op cit.

63



oleh Liyana dan Hasimi (2020) mengenai faktor yang mempengaruhi
pengguna FinTech di Malaysia menunjukkan bahwa kepercayaan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan FinTech. Hal inipun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sa’diyah (2021) dan Nurfadilah dan Samidi (2020).
Berdasarkan penjabaran diatas hipotesis penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
Hipotesis Ketiga : Kepercayaan memiliki pengaruh terhadap
adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.
Literasi Keuangan Syariah terhadap adopsi FinTech syariah.
Literasi keuangan syariah diartikan sebagai kemampuan
individu dalam menggunakan keterampilan, pengetahuan dan sikap
keuangan dalam mengelola keuangan sesuai dengan ajaran islam.
Memilih pembiayaan dari jasa keuangan, umat islam menghadapi dua
tantangan yang pertama terkait dengan pemahaman istilah pembiayaan
keuangan serta faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas.
Tantangan kedua yang dihadapi umat islam adlah apakah metode
pembiayaan yang mereka cari sesuai syariah. Oleh karena itu, literasi
keuangan syariah sangat penting untuk dipahami bagi umat islam
supaya dapat menjaga iman mereka.*> Mempunyai literasi keuangan

syariah yang baik harus disertakan dengan kemampuan keuangan yang

132 p M. Antara, R. Musa, dan F. Hassan , op cit.
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baik, keterampilan keuangan yang baik dan pemahaman terhadap
informasi keuangan.**

Secara umum, berbagai penelitian menjelaskan bahwa literasi
keuangan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku
keuangan tertentu.’** Beberapa penelitian menemukan bahwa
pengambilan keputusan dalam pengunaan istrumen keuangan syariah
seperti penelitian Zaman, et al (2017), Mahdzan, et al (2017) Albaity
dan Rahman (2019), dan Ali, et al (2021) yang meneliti mengenai
literasi keuangan syariah terhadap adopsi atau minat menggunakan
perbankan syariah. Selain itu, hasil yang sama juga didapatkan oleh
Hafis dan Kitri (2019) meneliti mengenai literasi keuangan syariah
terhadap penggunaan investasi syariah. Namun dalam hal adopsi
FinTech syariah masih belum ada yang meneliti apakah literasi
keuangan syariah berpengaruh. Oleh karena itu, pada penelitian ini
mengambil variabel literasi keuangan syariah untuk meneliti
pengaruhnya terhadap adopsi FinTech syariah. Berdasarkan
penjabaran diatas hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis Keempat : Literasi Keuangan Syariah memiliki

pengaruh terhadap adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.

133 §,H.A Rahim, RA. Rashid, dan A.B Hamed, op cit
134 .J Xiao, et al, op cit.
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5. Perceived Usefullness, Perceived ease of use , Kepercayaan, dan
Literasi Keuangan Syariah Secara Simultan Terhadap Adopsi
FinTech Syariah.

Dalam beberapa penelitian menemukan bahwa perceived ease
of use dan perceived usefullness memiliki pengaruh secara bersama -
sama terhadap penggunaan atau adopsi fintech seperti pada penelitian
yang dilakukan oleh Khadijah dan Janrosi (2022) menunjukan hasil
bahwa terdapat pengaruh secara bersama — sama atau simultan
perceived ease of use dan perceived usefullness terhadap adopsi
fintech, Hasil yang sama juga ditunjukan pada penelitian Salam dan
Krisnawati (2020). Sementara itu pada penelitian Sijabat, et al (2019)
menambah variabel kepercayaan dan risiko pada perceived ease of use
dan perceived usefullness dalam mempengaruhi secara simultan niat
menggunakan FinTech dan menunjukan hasil bahwa keempat variabel
memiliki pengaruh secara simultan. Dari beberapa penelitan tersebut,
penelitan ini  menambahkan literasi keuangan syariah untuk
mengetahui pengaruhnya secara simultan dengan perceived ease of use
, perceived usefullness dan kepercayaan terhadap adopsi FinTech
syariah. Berdasarkan penjabaran diatas hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis Kelima : Perceived Usefullness, Perceived ease of use ,
Kepercayaan, dan Literasi Keuangan Syariah memiliki pengaruh

secara simultan terhadap Adopsi FinTech Syariah oleh UMKM.
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